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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Perusahaan melakukan sistem penjualannya berupa jasa secara kredit maka 

kemudian akan timbul piutang. Piutang usaha perusahaan keagenan diperoleh dari 

disbursement (pembayaran) jasa keagenan kapal. Oleh sebab itu agen kapal harus 

mempertanggungjawabkan segala pengeluaran atas kapal milik principal yang 

terjadi selama berada di pelabuhan dalam bentuk disbursement untuk ditagihkan 

kepada principal, (Shinta, 2020). 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 18 tahun 1999 tentang Jasa 

Konstruksi menyebutkan bahwa penyedia jasa adalah orang atau badan yang 

kegiatan usahanya menyediakan layanan jasa konstruksi, yang terdiri dari perencana 

konstruksi, pelaksana konstruksi dan pengawas konstruksi. Pihak pengguna jasa 

tersebut bergerak dalam bidang pelayaran sebagai owner kapal. Adapun principal 

yang penulis maksud adalah PT. Gurita Lintas Samudera (GLS), dan PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati (MBSS). 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 17 tahun 2008 tentang 

Pelayaran Asing dan Perusahaan Nasional yang mengoperasikan kapalnya di 

Pelabuhan Indonesia wajib menunjuk perusahaan pelayaran nasional sebagai agen 

umum. Adapun agen umum yang dimaksud adalah PT. Bahari Tirta Jaya yang 

merupakan perusahaan keagenan kapal yang telah didirikan sejak tahun 2016 

memiliki cabang di beberapa wilayah yaitu cabang Aceh, cabang Futong/Pekanbaru, 

cabang Panjang, cabang Merak/Cigading/Ciwandan, cabang Tanjung Priok, cabang 

Patimban, cabang Semarang, cabang Balikpapan, cabang Samarinda, cabang Sampit, 

cabang Adang Bay, cabang Morowali, cabang Lolak, cabang Bitung, cabang Bali, 

cabang Gorontalo dan beberapa join office yang berada di beberapa wilayah seperti 

Belawan, Jambi, Palembang, Bengkulu, Surabaya/Gresik, Banjarmasin, Satui, 
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Muara Asam, Kaliorang, Makassar, Kendari, Weda, dan Manokwari data tersebut 

diperoleh berdasarkan Akta Pendirian Perusahaan dan Compro Perusahaan tahun 

2023. 

Dalam penelitian ini, dapat ditemukan fenomena masalah kerjasama yang 

timbul antara pihak principal dengan pihak keagenan. Penulis mengambil 2 

perusahaan yang mempercayakan pelayanan kegiatan kapalnya selama di pelabuhan 

kepada PT. Bahari Tirta Jaya cabang Samarinda sebagai sampel dalam penelitian 

yaitu PT. Gurita Lintas Samudera, dan PT. Mitrabahtera Segara Sejati. Dengan 

demikian PT. Bahari Tirta Jaya cabang Samarinda akan mewakili pengurusan dan 

kepentingan kapal selama berada di pelabuhan agar kegiatan kapal selama di 

pelabuhan dapat berjalan lancar sesuai jadwal yang sudah terencana, seperti 

mempersiapkan fasilitas sebelum kapal tiba dan memastikan kegiatan bongkar dan 

muat barang sesuai jadwal yang telah dikirimkan melalui email dalam bentuk 

timesheet. Perlu penulis jelaskan bentuk kerjasama antara pihak principal dan PT. 

Bahari Tirta Jaya cabang Samarinda dibuat dalam bentuk letter of appointment yang 

dapat diartikan sebagai surat penunjuk keagenan setelah adanya kesepakatan antara 

kedua belah pihak. Berdasarkan surat penunjukan tersebut maka divisi keuangan PT. 

Bahari Tirta Jaya cabang Samarinda akan membuatkan penagihan atau estimate port 

disbursement (EPDA) untuk pembayaran terkait penyandaran kapal di pelabuhan. 

Setelah pelayanan jasa atau kegiatan kapal telah selesai, divisi keuangan kembali 

mengeluarkan invoice akhir secara lengkap dengan menyertakan lampiran bukti 

bayar yang telah dikeluarkan oleh agen untuk kegiatan kapal selama di pelabuhan 

dalam bentuk final disbursement account (FDA). 

Sumber daya manusia merupakan suatu rancangan dari berbagai sistem formal 

pada sebuah organisasi dengan tujuan memastikan penggunaan keahlian manusia 

secara efektif serta efisien untuk mencapai tujuan organisasi ataupun perusahaan 

sesuai dengan keinginan, sumber daya manusia juga sangat berperan penting untuk 

meningkatkan kinerja karyawan pada suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan dampak 

dari sumber daya manusia yang baik akan menghasilkan kinerja karyawan yang baik 

dan berdampak positif juga bagi keberhasilan suatu perusahaan (Mathis dan Jackson, 

2006). Semakin baik dan berkualitas sumber daya manusia yang dimiliki PT. Bahari 

Tirta Jaya maka semakin berpengaruh dalam pekerjaan. Dalam pembagian kerja 
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seringkali karyawan pada divisi finance merangkap lebih dari satu pekerjaan, dan 

membuat efektifitas menurun. 

Tabel 1.1  

Penempatan Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal  

Pada Bagian Keuangan Dan Operasional PT Bahari Tirta Jaya 

Periode Agustus 2022 – Juni 2023 
Penempatan Karyawan Berdasarkan Tingkatan Ijazah 

Ijazah 

       Bagian 
Smk / Sma Diploma Ii Diploma Iii Sarjana/ Diploma Iv Strata-2 Total 

Keuangan 1 Orang - - 3 Orang 1 Orang 5 Orang 
Operasional 1 Orang - - 5 Orang - 6 Orang 

Sumber : PT. Bahari Tirta Jaya Pusat, 2023 

Tabel 1.2  

Perbandingan Jumlah Kunjungan Kapal dan Sumber Daya Manusia 

Periode Agustus 2022 – Juni 2023 

No Bulan Tahun 

Jumlah Kapal PT 

Gurita Lintas 

Samudera 

Jumlah Kapal PT 

Mitrabahtera 

Segara Sejati 

SDM 

Yang Ada 

(Finance) 

SDM Yang 

Terpakai 

1 Agustus 2022 2 3 5 2 
2 September 2022 3 4 5 2 
3 Oktober 2022 2 4 5 2 
4 November 2022 4 5 5 2 
5 Desember 2022 3 7 5 2 
6 Januari 2023 4 7 5 2 
7 Februari 2023 5 5 5 2 
8 Maret 2023 3 6 5 2 
9 April 2023 5 7 5 2 

10 Mei 2023 4 6 5 2 
11 Juni 2023 6 8 5 2 

Sumber : Divisi finance PT. Bahari Tirta Jaya Pusat, 2023 

Pada tabel 1.1 menunjukan penempatan karyawan berdasarkan tingkat 

pendidikannya dapat dilihat pada tabel 1.1 bahwa divisi keuangan mempunyai 

karyawan yang memiliki pendidikan SMK/SMA berjumlah 1 orang, strata 1 

berjumlah 3 orang dan strata 2 memiliki jumlah 1 orang dengan total dari masing-

masing pendidikan berjumlah 5 karyawan. Begitupun dengan divisi operasional 

mempunyai karyawan berijazah SMA/SMK berjumlah 1 orang dan Diploma IV 

berjumlah 5 orang dengan total dari masing-masing pendidikan berjumlah 6 orang. 

Pada tabel 1.2 menunjukan perbandingan jumlah kunjungan kapal dan sumber 

daya manusia yang ada pada PT. Bahari Tirta Jaya mengalami peningkatan jumlah 

kunjungan kapal dilihat dari Juni terdapat 6 kunjungan kapal GLS 8 kunjungan kapal 

MBSS, di bulan Januari terdapat penurunan kunjungan pada kapal GLS menjadi 5 
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kapal dan jumlah kedatangan kapal MBSS menjadi 7 kapal per januari 2023, dan di 

bulan Agustus terdapat penurunan kembali menjadi 2 kunjungan kapal GLS 3 

kunjungan kapal MBSS. Dengan jumlah sumber daya manusia yang tersedia pada 

divisi keuangan PT. Bahari Tirta Jaya sebanyak 5 orang dan jumlah sumber daya 

manusia yang terpakai sebanyak 2 orang dengan masing-masing principal hanya 

memiliki 1 penanggung jawab finance. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 

kunjungan kapal yang masuk setiap bulannya tidak sebanding dengan jumlah sumber 

daya manusia yang terpakai pada PT. Bahari Tirta Jaya dikarenakan 1 orang dapat 

menangani 2 sampai 3 kapal pada saat bulan yang bersamaan. 

Pada saat penulis melaksanakan praktek darat di perusahaan PT. Bahari Tirta 

Jaya selama 11 bulan terhitung mulai pada bulan Agustus 2022 sampai dengan Juni 

2023, adanya piutang yang timbul atas penalangan pembayaran yang dilakukan oleh 

PT. Bahari Tirta Jaya terlebih dahulu guna melayani kegiatan kapal para pihak 

principal yang sudah penulis jelaskan di atas, hal tersebut merupakan kewajiban dari 

pihak principal yang harus dipenuhi, karena piutang yang tidak dapat ditagih 

merupakan faktor yang merugikan perusahaan keagenan kapal. 
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Tabel 1.3  

Data Piutang Belum Lunas 

Periode Agustus 2022 – Juni 2023 

Pt Bahari Tirta Jaya 
Faktur Belum Lunas 

Cabang: Samarinda, Kalimantan Timur 

Pt Gurita Lintas Samudera 

Bulan 
Jumlah Kapal 

Vessel 

Local 

Agent 
Pic 

Jatuh Tempo (After 

Receipt Of Invoice) 

Total Keterlambatan 

Bayar (Hari) 

Agustus 2022 2 Btj Malde 30 Hari 18 
September 2022 3 Btj Malde 30 Hari 50 
Oktober 2022 2 Btj Malde 30 Hari 25 
November 2022 4 Btj Malde 30 Hari 28 
Desember 2022 3 Btj Malde 30 Hari 50 
Januari 2023 4 Btj Malde 30 Hari 36 
Februari 2023 5 Btj Malde 30 Hari 21 
Maret 2023 3 Btj Malde 30 Hari 50 
April 2023 5 Btj Malde 30 Hari 36 
Mei 2023 4 Btj Malde 30 Hari 24 
Juni 2023 6 Btj Malde 30 Hari 50 
Total 41  388 

Pt Mitrabahtera Segara Sejati 

Bulan Jumlah Kapal 

Vessel 

Local 

Agent 
Pic Jatuh Tempo (After 

Receipt Of Invoice) 

Total Keterlambatan 

Bayar (Hari) 

Agustus 2022 3 Btj Jimmy 30 Hari 15 

September 2022 4 Btj Jimmy 30 Hari 35 

Oktober 2022 4 Btj Jimmy 30 Hari 24 

November 2022 5 Btj Jimmy 30 Hari 63 

Desember 2022 7 Btj Jimmy 30 Hari 70 

Januari 2023 7 Btj Jimmy 30 Hari 77 

Februari 2023 5 Btj Jimmy 30 Hari 70 

Maret 2023 6 Btj Jimmy 30 Hari 63 

April 2023 7 Btj Jimmy 30 Hari 84 

Mei 2023 6 Btj Jimmy 30 Hari 70 

Juni 2023 8 Btj Jimmy 30 Hari 98 

Total 62  669 

Total 

Keseluruhan 

103  1.057 

Sumber : PT. Bahari Tirta Jaya Pusat, 2023 

Berdasarkan pada tabel 1.3 dapat dilihat Agustus 2022 sampai dengan Juni 2023 

jumlah kunjungan kapal yang dimiliki PT. Gurita Lintas Samudera dan PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati di atas 5 kapal perbulannya dengan jatuh tempo yang 

sudah tertulis didalam final disbursement account selama 30 hari setelah final 

disbursement account dikirimkan melalui email dan kurir. Dapat dilihat kembali pada 

tabel 1.3 bahwa setiap bulannya pihak principal terdapat keterlambatan pembayaran 

yang melewati waktu jatuh tempo yang sudah ditentukan dengan jumlah kedatangan 
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kapal 103 per periode Agustus 2022 – Juni 2023 dengan keterlambatan pembayaran 

sebanyak 1.057 hari dengan rata – rata keterlambatan bayar 10 hari. 

Hal demikian dapat terjadi karena penurunan kinerja karyawan. Bisa juga karena 

kurangnya strategi perusahaan dalam mempertahankan kondisi keuangan PT. Bahari 

Tirta Jaya pada periode 2022 sampai dengan 2023. Berdasarkan teori penelitian 

terdahulu dan fenomena di lapangan, penulis mengangkat masalah tersebut dalam 

skripsi yang berjudul: “Pengaruh  Keterlambatan Pembayaran Final 

Disbursement Account Terhadap Arus Kas  Operasional Keagenan Di Pt Bahari 

Tirta Jaya” 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Identifikasi masalah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Terganggunya arus kas perusahaan PT. Bahari Tirta Jaya dikarenakan 

keterlambatan pembayaran final disbursement account. 

2. Kurangnya pelayanan pada divisi keuangan Perusahaan PT. Bahari Tirta Jaya. 

3. Respon karyawan terhadap pelanggan terkait ketentuan pembayaran masih 

kurang. 

4. Kurangnya komitmen principal terhadap pembayaran jasa keagenan. 

5. Terganggunya kelancaran pelayanan operasional kapal yang diageni PT. Bahari 

Tirta Jaya 

 

C. BATASAN MASALAH 

Dalam menyusun makalah ini penulis akan membatasi masalah seputar faktor: 

1. Terganggunya arus kas perusahaan PT. Bahari Tirta Jaya dikarenakan 

keterlambatan pembayaran final disbursement account. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Upaya yang sangat besar harus dilakukan oleh setiap divisi yang ada di perusahaan 

terkait dengan peningkatan pelayanan pelanggan. Berdasarkan batasan masalah di 

atas, maka permasalahan dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat pengaruh antara terganggunya arus kas perusahaan PT. Bahari 

Tirta Jaya dikarenakan keterlambatan pembayaran final disbursement account. 

2. Seberapa besar pengaruh keterlambatan pembayaran final disbursement 

account terhadap kelancaran arus kas operasional. 

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian dari penulisan skripsi ini antara lain:  

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara keterlambatan 

pembayaran final disbursement account sehingga dapat ditemukan 

pemecahan masalahnya agar dapat mengendalikan piutang pada PT. 

Bahari Tirta Jaya. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keterlambatan pembayaran 

final disbursement account dengan kelancaran arus kas operasional 

kapal di PT. Bahari Tirta Jaya. 

2. Manfaat 

Manfaat yang bisa diambil dari skripsi ini antara lain: 

a. Aspek Teoritis 

1) Sebagai bekal pengetahuan dalam hal pengaruh keterlambatan 

pembayaran final disbursement account terhadap arus kas operasional 

keagenan dapat dijadikan suatu bahan referensi bagi para taruna taruni 

untuk penelitian selanjutnya. 

2) Menambah pengetahuan dan wawasan penulis 

b. Aspek Praktis 

Sebagai bahan masukan yang bersifat ilmiah guna memberikan masukan bagi 

PT. Bahari Tirta Jaya untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan pada sistem 

kerja yang sedang diterapkan. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan skripsi ini untuk memudahkan pembaca supaya dapat mengerti 

tentang uraian dan analisis permasalahan yang dibahas, dibagi dalam 5 bab dan 
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masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang mana keseluruhan materi 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan menguraikan mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan teori yang berkaitan dengan judul skripsi tentang 

masalah di PT. Bahari Tirta Jaya secara deduktif dari teori yang 

berlingkup luas hingga ke teori yang akan digunakan untuk 

menganalisis permasalahan. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan studi yang digunakan untuk pengumpulan data 

yang penulis pilih teknik tersebut dapat berupa studi kepustakaan, 

pengamatan, populasi, tinjauan pustaka, sampel serta analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas pokok masalah penelitian. Penulis akan 

membahas tentang deskripsi data, pengujian hipotesis, laporan 

mengenai hasil-hasil yang diperoleh yaitu bagian pertama berisi uraian 

mengenai karakteristik tiap-tiap variabel dan bagian kedua memuat 

uraian tentang hasil pengujian hipotesis. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan pernyataan singkat dan 

tepat berdasarkan hasil pembahasan sehubung dengan masalah 

penelitian yang merupakan masukan untuk perbaikan yang akan 

dicapai. 

 



 
 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. PENGERTIAN/DEFINISI OPERASIONAL 

Definisi operasional variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Dalam 

pembuatan skripsi ini penulis menggunakan beberapa buku-buku untuk mengambil 

dan memilih teori – teori sebagai sarana penunjang untuk memudahkan dalam 

memahami skripsi. 

1. Pengaruh Keterlambatan Pembayaran Final Disbursement Account 

Menurut Bank Indonesia (2003), sistem pembayaran adalah suatu sistem yang 

mencakup pengaturan/perjanjian, fasilitas operasional, dan mekanisme teknis 

yang digunakan untuk penyampaian, pengesahan dan penerimaan instruksi 

pembayaran, serta pemenuhan kewajiban pembayaran melalui pertukaran nilai 

antar perorangan, bank, dan lembaga lainnya baik domestik maupun cross border. 

Pembayaran Disbursement ialah suatu akun yang diberikan oleh agen kapal di 

pelabuhan kepada pemilik kapal untuk semua jumlah yang dibayarkan keluar 

sehubungan dengan panggilan kapal di pelabuhan seperti pemanduan, tunda, 

biaya pelabuhan, setiap uang muka kepada master, penyediaan perbekalan dan 

penyimpanan dan biaya agen (Brodie, 2013). 

a. Pengaruh 

1) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), Pengaruh adalah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut berperan 

dalam membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. 

2) Mengutip dari Bary (2014), Pengaruh adalah suatu tipe kekuasaan yang 

jika seseorang yang dipengaruhi agar bertindak dengan cara tertentu, dapat 

dikatakan terdorong bertindak demikian, sekalipun ancaman sanksi yang 

terbuka bukan merupakan motivasi yang mendorongnya. 
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3) Menurut Surakhmad (2012), Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari 

sesuatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan 

perubahan yang dapat membentuk kepercayaan atau perubahan. 

4) Menurut M.Suyanto (2011), menyatakan bahwa pengaruh adalah nilai 

kualitas suatu iklan melalui media tertentu. Jadi, dari pendapat-pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu daya atau 

kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta 

segala sesuatu yang ada di dalam sehingga mempengaruhi apa-apa yang 

ada di sekitarnya. 

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh diartikan sebagai perubahan yang 

disebabkan oleh suatu faktor terhadap sesuatu yang lain. Dalam konteks yang 

lebih luas, pengaruh dapat merujuk pada dampak atau konsekuensi dari suatu 

tindakan, kejadian, atau kondisi terhadap individu, kelompok, ataupun 

lingkungan. Pengaruh ini bisa bersifat positif atau negatif, tergantung pada 

konteks dan bagaimana dampak tersebut diterima oleh pihak yang 

terpengaruh. 

b. Pembayaran  

1) Menurut Hasibuan (2010), Pembayaran adalah berpindahnya hak 

pemilikan atau sejumlah uang atau dan dari pembayar kepada 

penerimanya, baik langsung maupun melalui media jasa-jasa perbankan. 

2) Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.23 Tahun 1999 Bab 1 

Pasal 1 tentang Bank Indonesia menyatakan bahwa pembayaran 

mencakup seperangkat aturan, lembaga dan mekanisme yang digunakan 

untuk melakukan pemindahan dana guna memenuhi suatu kewajiban yang 

timbul dari suatu kegiatan ekonomi.  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Pembayaran adalah proses atau tindakan memberikan uang atau nilai lainnya 

sebagai ganti atas barang atau jasa yang diterima atau sebagai pengganti 

hutang atau kewajiban yang ada. Ini adalah transaksi keuangan yang umum 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam konteks bisnis.  

c. Final Disbursement Account 

1) Berdasarkan https://www.kapaldanlogistik.com/2023/05/ Final 

Disbursement Account (FDA) adalah biaya akhir untuk penyediaan 

https://www.kapaldanlogistik.com/2023/05/
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layanan yang telah diberikan oleh agen sesuai dengan 

perjanjian/permintaan yang mencakup daftar semua layanan yang 

diberikan kepada pelanggan dalam hal ini Shipowner.  

2) Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.23 Tahun 1999 Bab 1 

Pasal 1 tentang Bank Indonesia menyatakan bahwa pembayaran 

mencakup seperangkat aturan, lembaga dan mekanisme yang digunakan 

untuk melakukan pemindahan dana guna memenuhi suatu kewajiban yang 

timbul dari suatu kegiatan ekonomi.  

3) Menurut R.P Suyono (2007), disbursement adalah biaya-biaya yang 

timbul akibat dari pelayanan keagenan, Dimana disbursement tersebut 

diselesaikan dan diakui sebagai biaya. Pengertian ini ditinjau dari segi 

operasionalnya. Pengertian disbursement dilihat dari segi transaksinya, 

disbursement didefinisikan semua pengeluaran dan pembelian dan atau 

penerimaan oleh suatu Perusahaan pelayaran lain yang berkaitan dengan 

penanganan pengoperasian kapal dan bukan merupakan beban Perusahaan 

(unit usaha tersebut). 

4) Menurut Hasibuan (2010), pembayaran disbursement yaitu berpindahnya 

kepemilikan atas sejumlah uang atau dari pembayar kepada penerimanya, 

baik langsung maupun melalui media jasa-jasa perbankan.  

5) Menurut Brodie (2013), mendefinisikan disbursement sebagai jumlah 

yang dibayarkan atas nama pemilik kapal atau pencharter oleh agen kapal 

untuk pemulihan di masa mendatang dari pemilik kapal atau penyewa 

melalui laporan rekening yang dikenal sebagai disbursement account. 

Oleh karena itu disbursement account dibuat oleh agen kapal kepada 

pemilik atau penyewa kapal. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

final disbursement account adalah daftar biaya-biaya yang timbul akibat 

adanya kegiatan kapal di pelabuhan maupun setelah meninggalkan pelabuhan. 

Daftar ini dibuat oleh perusahaan keagenan sebagai pertanggungjawaban atas 

pelayanan jasa keagenan kapal yang telah dilaksanakan oleh perusahaan 

keagenan. Principal adalah perusahaan yang telah mendelegasikan 

pengelolaan kepentingan kapalnya selama berada di pelabuhan kepada 

perusahaan keagenan. Oleh karena itu, final disbursement account mencakup 
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biaya-biaya yang timbul selama periode tersebut dan dibuat sebagai laporan 

pertanggungjawaban atas pengelolaan kepentingan kapal oleh perusahaan 

keagenan. 

Dari teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa pelayanan pembayaran 

final disbursement account merujuk pada proses dimana suatu lembaga atau 

perusahaan melakukan pembayaran terakhir kepada penerima dana, dalam 

kata lain final disbursement account merupakan tagihan yang dibuat oleh 

Shipping Agency mengenai pengeluaran yang telah dikeluarkan oleh agen 

dalam menyediakan layanan dan biaya lain yang terutang oleh pelanggan 

kepada agen sehubungan dengan layanan yang diberikannya.  

2. Arus Kas Operasional Keagenan 

a. Arus Kas 

1) Laporan Arus Kas menurut Kasmir (2012), yaitu laporan yang menunjuk 

arus kas masuk dan arus kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa 

pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar 

merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan.  

2) Menurut Rudianto (2012), Laporan Arus Kas merupakan suatu laporan 

tentang aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selama 

suatu periode tertentu dengan penjelasan sumber-sumber penerimaan dan 

pengeluaran kas tersebut. 

3) Menurut James. M. Reeve (2012), Arus Kas adalah suatu laporan yang 

menyediakan informasi yang berguna mengenai kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan kas dari kegiatan operasi, mempertahankan dan 

meningkatkan kapasitas operasi, memenuhi kewajiban keuangan, dan 

membayar dividen. 

4) Menurut Hery (2012), Laporan Arus Kas merupakan sebuah laporan yang 

menggambarkan keadaan arus kas masuk dan arus kas keluar dari aktivitas 

operasi aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Arus 

kas mengacu pada aliran masuk dan keluar dana dari suatu entitas selama 

periode tertentu. Ini mencakup semua transaksi keuangan yang terjadi, seperti 

penerimaan uang dari penjualan produk atau layanan, pembayaran biaya 

operasional, pembayaran utang, dan aktivitas keuangan lainnya. 
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b. Operasional 

1) Menurut Fogarty Schroedee (1994) dalam Eddy Herjanto (2008), definisi 

kegiatan operasi terdiri dari pengelolaan fungsi organisasi dalam 

menghasilkan barang dan jasa, serta adanya pengambilan keputusan 

sebagai elemen penting dari manajemen operasi. Operasional  

2) Menurut Nursalam (2008), Pengertian operasional merupakan arti 

berdasarkan karakteristik yang diamati dari suatu yang didefinisikan 

tersebut. 

3) Menurut Husein Umar (2008), Pengertian operasional merupakan 

penentuan suatu construct sehingga menjadi variabel maupun variabel-

variabel yang dapat diukur. 

4) Menurut Widjono Hs (2008), Pengertian operasional merupakan batasan 

pengertian yang dijadikan sebagai pedoman untuk melakukan suatu 

kegiatan ataupun pekerjaan. 

Jadi pada garis besarnya divisi operasional perusahaan pelayaran bagian 

dari perusahaan yang bertanggung jawab untuk mengelola dan menjalankan 

operasi pengiriman barang atau penumpang melalui laut. Divisi ini terlibat 

dalam berbagai aspek operasional, termasuk perencanaan rute pelayaran, 

manajemen armada kapal, pemeliharaan kapal, penjadwalan perjalanan, dan 

koordinasi kegiatan logistik. 

Maka dapat disimpulkan bahwa operasional merupakan kesatuan kegiatan 

dari keseluruhan fungsi yang ada di perusahaan guna mewujudkan atau 

sebagai pelaksana strategis rencana perusahaan. 

c. Keagenan  

1) Menurut Suyono (2007), keagenan adalah hubungan berkekuatan secara 

hukum yang terjadi bilamana dua pihak bersepakat membuat perjanjian, 

Dimana salah satu pihak yang dinamakan agen (agent) setuju untuk 

mewakili pihak lainnya yang dinamakan pemilik (principal) dengan syarat 

bahwa pemilik tetap mempunyai hak untuk mengawasi agennya mengenai 

kewenangan yang dipercayakan kepadanya. Keagenan dapat diartikan 

sebagai perwakilan atau kuasa dari pihak lain. 
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2) Menurut Engkos Kosasih dan Hananto Soewedo (2007), keagenan umum 

adalah Perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh Perusahaan pelayaran 

asing di luar negeri (selaku principal) untuk mengurus segala sesuatu yang 

berkaitan dengan kepentingan kapal principal tersebut (kapal milik, kapal 

charter yang dioperasikan principal). 

3) Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, Agen 

Umum adalah perusahaan angkutan laut  nasional atau perusahaan 

nasional yang khusus didirikan untuk melakukan usaha keagenan kapal, 

yang ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut asing untuk mengurus 

kepentingan kapalnya selama berada di Indonesia. 

Dari teori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

Arus Kas Operasional Keagenan merupakan istilah yang digunakan dalam 

konteks manajemen keuangan untuk menggambarkan aliran dana yang terkait 

dengan operasi utama dari sebuah perusahaan keagenan. Perusahaan keagenan 

adalah entitas yang bertindak atas nama klien atau pihak lain untuk 

melaksanakan tugas-tugas tertentu 

d. Kapal  

1) Menurut Undang-Undang No 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran Bab 1 

Pasal 1 (2008), kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis 

tertentu yang digerakkan dengan tenaga angin, mekanik dan tenaga 

lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung 

dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan 

bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. 

2) Menurut Keputusan Menteri 14 Tahun 2002 (2002), Tentang 

Penyelenggaraan Dan Pengusahaan Bongkar Muat Barang Dari Dan Ke 

Kapal Bab 1 Pasal 1 menyatakan bahwa, kapal adalah kendaraan air 

dengan bentuk dan jenis apapun yang digerakkan dengan tenaga mekanik, 

tenaga angin atau ditunda termasuk kendaraan yang berdaya dukung 

dinamis, kendaraan dibawah permukaan air serta alat apung dan bangunan 

terapung yang tidak berpindah pindah. 

3) Menurut Pasal 309 Ayat 1 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang Atau 

Disingkat Dengan Nama KUHD menyatakan bahwa, kapal adalah semua 

alat berlayar, apapun nama dan sifatnya. 
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Maka dapat disimpulkan bahwasanya Kapal adalah sebuah kendaraan air 

besar yang dirancang untuk berlayar di perairan laut atau sungai. Kapal-kapal 

memiliki berbagai ukuran dan jenis, mulai dari kapal kecil yang digunakan 

untuk aktivitas nelayan hingga kapal kargo raksasa yang digunakan untuk 

mengangkut barang-barang secara massal di lautan. 

 

B. TEORI 

Teori adalah alur logika atau penalaran yang dibentuk oleh seperangkat konsep, 

definisi, dan dimensi yang disusun secara sistematis. Secara umum teori mempunyai 

tiga fungsi, yaitu menjelaskan (explain), meramalkan (predict) dan mengendalikan 

(control) suatu fenomena. Konsep adalah pendapat singkat yang dibentuk oleh proses 

penarikan kesimpulan umum tentang suatu peristiwa berdasarkan pengamatan yang 

relevan (Sugiyono, 2018). Pada bab ini penulis membuat beberapa pengertian yang 

diambil dari beberapa buku-buku referensi, pendapat-pendapat para ahli untuk 

memudahkan dan memahami penulisan dalam skripsi diantaranya adalah:  

1. Pembayaran (Disbursement) 

Pengertian disbursement diartikan secara berbeda oleh setiap orang ditinjau 

dari sudut aktivitasnya. Segala kegiatan kapal seperti kapal kargo atau kapal niaga 

dapat dikenakan berbagai bentuk biaya dalam pelaksanaan operasi kapalnya 

selama berada di pelabuhan, semua biaya perlu dipertanggung jawabkan oleh 

pihak agen kapal kepada pihak principal yang kemudian biaya tersebut akan 

dibayar oleh pemilik atau penyewa kapal, proses pertanggungjawaban inilah 

dilakukan dengan menggunakan final disbursement account.  

a. Menurut Brodie (2013), disbursement account sebagian besar dibagi menjadi 

3 kategori pengeluaran yang ditunjukan pada gambar 2.1 berikut ini.  

Komposisi Final Disbursement Account 

 

Gambar 2.1 komposisi final disbursement account 

(Sumber : Brodie 2013) 

Port 
Charges

Cargo 
Charges

Ship 
Charges

FDA
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Dengan demikian berdasarkan pada gambar 2.1 komposisi final 

disbursement account berdasarkan Brodie (2013) maka biaya yang termasuk 

dalam final disbursement account demikian meliputi : 

1) Biaya Pelabuhan = iuran pelabuhan, iuran ringan, pandu, tunda, tambatan, 

mooring, unmooring dan shifting, biaya kustom, sewa mobil, agen 

remunerasi dan komunikasi. 

2) Biaya Kargo = biaya bongkar dan muat, biaya perhitungan, lembur, dan 

lain-lain. 

3) Biaya Kapal = uang tunai untuk master, air, biaya kru, toko, perbaikan, 

perbekalan, dan lain-lain. 

Proses disbursement meskipun terdengar sederhana, namun tugas tersebut 

melibatkan puluhan orang dalam hubungan principal dan agen serta 

akuntansi. Beberapa agen dan pemasok masing-masing memiliki model harga 

sendiri tergantung pada kargo yang ditangani, kebutuhan kapal dan logistic di 

dalam area pelabuhan (DA-Desk,2012).  

Berikut merupakan alur proses pembentukan disbursement yang berupa final 

disbursement account di PT Bahari Tirta Jaya dan proses penagihannya 

kepada pihak principal.   
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Gambar 2.2 Proses Pembentukan Dan Penagihan Final Disbursement Account 

Periode Agustus 2022 – Juni 2023  

(Sumber : PT Bahari Tirta Jaya Pusat, 2023) 

Proses pembentukan dan penagihan final disbursement account (FDA) 

merupakan langkah penting dalam industri pelayaran yang melibatkan 

berbagai pihak, termasuk agen pelayaran, operator kapal, dan pemilik kapal. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam proses tersebut: 
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Pembentukan Final Disbursement Account : 

1) Pengumpulan Data: agar final disbursement account dapat dibentuk, 

informasi yang relevan harus dikumpulkan terlebih dahulu. Ini termasuk 

informasi tentang biaya operasional kapal selama operasi di Pelabuhan 

tertentu. 

2) Penghitungan Biaya: setelah data terkumpul, biaya-biaya yang terkait 

dengan operasi kapal di Pelabuhan tersebut akan dihitung. Ini mencakup 

biaya Pelabuhan, biaya layanan agen pelayaran, biaya bongkar muat, biaya 

pilot, dan biaya lainnya yang mungkin terjadi.  

3) Verifikasi Informasi: informasi yang dikumpulkan dan biaya yang 

dihitung akan diverifikasi untuk memastikan keakuratannya sebelum 

disajikan dalam final disbursement account.  

4) Penyusunan final disbursement account: setelah verifikasi, final 

disbursement account akan disusun. Dokumen ini mencakup rincian 

biaya-biaya yang terkait dengan operasi kapal di Pelabuhan tersebut.  

5) Persetujuan: setelah final disbursement account disusun, akan diajukan 

untuk persetujuan oleh pihak-pihak yang terlibat, seperti operator kapal 

dan pemilik kapal.  

Penagihan Final Disbursement Account:  

1) Pengiriman final disbursement account: setelah disetujui, final 

disbursement account akan dikirim kepada pemilik kapal atau agen yang 

ditunjuk untuk penagihan.  

2) Penagihan: agen kapal atau pemilik kapal akan menggunakan final 

disbursement account sebagai dasar untuk menghitung tagihan yang harus 

dibayar oleh operator kapal.  

3) Pembayaran: operator kapal akan membayar tagihan sesuai dengan final 

disbursement account kepada agen kapal atau pemilik kapal. 

4) Rekonsiliasi: setelah pembayaran diterima, akan dilakukan rekonsiliasi 

untuk memastikan bahwa semua biaya yang tercantum dalam final 

disbursement account telah dibayarkan dengan benar.  

5) Pelaporan: setelah rekonsiliasi selesai, laporan akhir akan disampaikan 

kepada pihak yang terlibat untuk dokumentasi dan pelacakan.  
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Proses pembentukan dan penagihan final disbursement account ini 

penting untuk memastikan bahwa semua biaya terkait dengan operasi kapal 

telah dipertimbangkan dan dibayar dengan benar. Hal ini juga membantu 

dalam transparansi dan akuntabilitas dalam hubungan antara agen pelayaran, 

operator kapal dan pemilik kapal.  

Segala kegiatan kapal seperti kapal kargo atau kapal niaga dapat dikenakan 

berbagai bentuk biaya dalam pelaksanaan operasi kapalnya selama berada di 

pelabuhan, semua biaya perlu dipertanggung jawabkan oleh pihak agen kapal 

kepada pihak principal yang kemudian biaya tersebut akan dibayar oleh 

pemilik atau penyewa kapal, proses pertanggungjawaban inilah dilakukan 

dengan menggunakan final disbursement account. 

b. Dokumentasi Disbursement 

Dokumen-dokumen yang mendukung final disbursement account harus 

membuktikan suatu aktivitas memang terjadi atas nama pemilik kapal atau 

pencarter. Menurut Mcnicholas (2007) hanya mendefinisikan dokumen 

sebagai bukti-bukti yang mendukung sesuatu. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pada final disbursement account (FDA)  yang 

ditagihkan kepada pihak principal (pemilik kapal atau operator kapal), harus 

disertai dengan dokumen pendukung yang memvalidasi aktivitas dan semua 

pengeluaran yang dilakukan oleh agen pelayaran atas kapal yang diageni. 

Dokumen-dokumen pendukung ini mencakup semua biaya yang terkait 

dengan operasi kapal di pelabuhan tertentu, seperti biaya pelabuhan, biaya 

layanan agen pelayaran, biaya bongkar muat, biaya pilot dan biaya lainnya. 

Principal memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa pembayaran atas 

pelayanan jasa yang diterima telah sesuai dengan yang tercantum dalam final 

disbursement account yang ditagihkan. Oleh karena itu, dokumen pendukung 

yang disertakan dalam final disbursement account sangat penting untuk 

memberikan bukti transparansi dan keabsahan atas biaya yang ditagihkan.  

2. Operasional  

a. Menurut Engkos Kosasih dan Hananto Soewedo (2007), bahwa dalam 

kegiatan operasional Perusahaan pelayaran memiliki tugas pokok adalah 

sebagai berikut: 

1) Mengatur pengoperasian kapal agar menguntungkan. 
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2) Menyusun anggaran eksploitasi, terutama yang menyangkut pendapatan 

freight/charter dan biaya variabel. 

3) Memasarkan ruangan kapal dan canvassing muatan. 

4) Menyelenggarakan logistic muatan dan mengoptimalkan penggunaan 

container. 

5) Menyusun jadwal pelayaran armada dengan memperhatikan jadwal 

docking/survey/repairs yang disusun oleh direktorat armada. 

6) Menentukan uang tambat. 

7) Merundingkan agency agreement dan mengangkat agen. 

8) Merundingkan kontrak dan menunjuk Perusahaan bongkar/muat. 

9) Merundingkan kontrak dengan Perusahaan warehousing/terminal serta 

penunjukannya. 

10) Merundingkan kontrak dengan kepanduan/Perusahaan kapal tunda dan 

regu-regu pengenalan (mooring gang). 

11) Menghadiri rapat-rapat dengan tenaga kerja bongkar muat. 

12) Mengikuti peraturan nasional maupun internasional yang menyangkut 

operasi, misalnya tentang muatan berbahaya, kemasan-kemasan baru, dan 

cara bongkar muat baru serta peralatanya.  

13) Mengikuti persyaratan-persyaratan angkutan laut. 

14) Mengumpulkan port information update dari agen-agen / perwakilan-

perwakilan. 

15) Mengusulkan kapal untuk diistirahatkan (land up) sementara, bila 

merugikan, sementara menunggu analisis rute yang menguntungkan. 

16) Menyelenggarakan pembelian-pembelian untuk kebutuhan direktorat/unit 

usaha.  

17) Merencanakan bongkar muat kapal dengan port captain 

18) Mengeluarkan instruksi-instruksi operasional kepada kapal dan para 

agen/perwakilan. 

19) Mengurus menangani klaim. 

20) Mengageni kapal-kapal asing, sesuai kontrak surat penunjukan. 

21) Melaksanakan pembinaan cabang-cabang dan lain-lain.  

3. Keagenan 

a. Menurut Suyono (2007) keagenan adalah hubungan berkekuatan secara 

hukum yang terjadi bilamana dua pihak bersepakat membuat perjanjian, 
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Dimana salah satu pihak yang dinamakan agen setuju untuk mewakili pihak 

lainnya yang dinamakan pemilik principal dengan syarat bahwa pemilik tetap 

mempunyai hak untuk mengawasi agennya mengenai kewenangan yang 

dipercayakan kepadanya. Keagenan dapat diartikan sebagai perwakilan atau 

kuasa dari pihak lain. 

Secara garis besar, dikenal 3 (tiga) jenis agen kapal yaitu sebagai berikut: 

1) General Agent (agen umum) adalah Perusahaan pelayaran nasional yang 

ditunjuk oleh Perusahaan asing untuk melayani kapal-kapal milik 

Perusahaan asing tersebut selama berlayar dan singgah di Pelabuhan 

Indonesia. Persyaratan untuk menjadi agen umum memiliki buku surat 

keagenan umum (agency agreement). Bagi Perusahaan angkutan laut yang 

ditunjuk sebagai agen umum dilarang menggunakan ruang kapal asing 

yang diageninya, baik sebagian maupun keseluruhan untuk mengangkut 

muatan kapal dalam negeri Keputusan Menteri 33 Tahun 2001, Bab V, 

Pasal 45 ayat (1) s.d (4).  

Ini mengindikasikan bahwa agen umum bertanggung jawab atas melayani 

kebutuhan kapal-kapal milik Perusahaan asing tersebut selama berlayar 

dan singgah di Pelabuhan Indonesia. 

2) Sub Agen adalah Perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh general agent 

(agent umum) bertindak atas nama general agent dan bertanggung jawab 

untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu yang diberikan oleh general 

agent terkait dengan pelayanan kapal-kapal di Pelabuhan tertentu.  

3) Brench Agent adalah cabang dari general agent (agen umum) di daerah 

atau pelabuhan tertentu. Branch Agent bertindak sebagai perpanjangan 

dari general agent di lokasi atau Pelabuhan tertentu. Mereka memiliki 

tanggung jawab yang serupa dengan Sub Agen, yaitu untuk melaksanakan 

tugas-tugas yang diberikan oleh general agent terkait dengan pelayanan 

kapal-kapal di wilayah atau Pelabuhan tempat mereka beroperasi.  

4) Branch Agent dapat ditugaskan untuk melakukan berbagai tugas, seperti 

koordinasi dengan otoritas Pelabuhan, menyediakan layanan pendukung 

kapal, mengatur bongkar muat barang, dan menangani masalah 

administrative lainnya atas nama general agent.  

Untuk lebih jelas mengenai keagenan kapal, dapat lihat bagan pada 

gambar 2.3 
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Gambar 2.3 Bagan Keagenan Kapal  

(Sumber : PT Bahari Tirta Jaya, 2023) 

Pemilik Kapal (owner), adalah entitas yang memiliki kepemilikan sah 

atas kapal. Mereka bertanggung jawab atas operasi dan pemeliharaan 

kapal, serta menjalankan kegiatan bisnis yang terkait dengan penggunaan 

kapal tersebut untuk tujuan komersial. Owner membutuhkan General 

Agent atau Perusahaan pelayaran nasional yang ditunjuk oleh Perusahaan 

asing atau pemilik kapal untuk melayani kapal-kapal milik mereka selama 

berlayar dan singgah di pelabuhan tertentu. Branch Agent yang berlokasi 

di Pelabuhan atau wilayah tertentu mereka bertindak sebagai perpanjangan 

dari general agent di daerah tersebut dan bertanggung jawab atas 

penyediaan layanan dan koordinasi untuk kapal-kapal yang berlabuh di 

Pelabuhan tersebut. Sub Agen Perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh 

general agent untuk melayani kebutuhan kapal-kapal di pelabuhan 

tertentu yang mungkin tidak dapat terjangkau langsung oleh branch agent. 

Dengan demikian, struktur keagenan kapal melibatkan Kerjasama antara 

owner, general agent, branch agent dan sub agen untuk memastikan 

operasi kapal yang lancar dan efisien di berbagai pelabuhan di seluruh 

dunia. Setiap entitas dalam struktur tersebut memiliki peran dan tanggung 

jawab masing-masing untuk memastikan keselamatan kapal, kepatuhan 

terhadap regulasi dan kepuasan pelanggan.  

 

Agen Umum

(Bahari Tirta Jaya Agencies)

Perusahaan Pelayaran Asing

(Owner)

Sub AgenCabang

Sub Agen
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4. Kapal 

a. Jenis-jenis Kapal  

Kapal merupakan transportasi laut yang digunakan sebagai pengangkut 

penumpang dan barang, maka transportasi laut seperti kapal merupakan salah 

satu transportasi utama yang ada di Indonesia yang mampu menjangkau 

seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan https://tisucoding.com/pengertian-

kapal/ terdapat 25 jenis kapal yang dikenalkan dalam dunia pelayaran berikut 

beberapa jenis-jenis kapal tersebut diantaranya adalah : 

1) Kapal Tunda  

Kapal ini jenis kapal khusus yang dirancang untuk membantu dan 

menarik kapal lainnya dalam berbagai situasi, baik di pelabuhan, perairan 

terbatas, atau di laut terbuka. Tugas mereka meliputi membantu kapal 

yang berlabuh atau berlayar, melakukan manuver kapal besar di Pelabuhan 

yang padat, menyelamatkan kapal yang mengalami masalah, serta menarik 

kapal dari titik berbahaya atau di perairan yang sulit. Kapal ini sering 

dilengkapi dengan sistem derek, penggerak daya yang kuat, dan peralatan 

khusus lainnya untuk melakukan tugas-tugas tersebut dengan efektif dan 

aman.  

 
Gambar 2.4 Kapal Tunda  

(Sumber : PT Bahari Tirta Jaya cabang Samarinda, 2023) 

2) Kapal Kontainer 

Kapal ini merupakan kapal khusus yang dirancang untuk mengangkut 

muatan dalam peti kemas yang memiliki ukuran standar, kapal ini 

memiliki rongga yang mana biasanya digunakan untuk menyimpan peti 

kemas berukuran standar. 

https://tisucoding.com/pengertian-kapal/
https://tisucoding.com/pengertian-kapal/
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Gambar 2.5 Kapal Container 

(Sumber : https://kontainerindonesia.co.id/) 

3) Kapal Ro-Ro (Roll-on/Roll-off) 

Kapal ini merupakan jenis kapal yang dirancang khusus untuk 

mengangkut kendaraan bermotor, seperti mobil, truk, dan bus, serta 

muatan bergerak lainnya, yang dapat memasuki kapal dengan cara roll-on 

melalui pintu depan atau pintu samping, dan roll-off saat kapal telah tiba 

di tujuan. Istilah roll-on/roll-off merujuk pada proses memasukkan dan 

mengeluarkan kendaraan dari kapal tanpa perlu dibongkar. 

 
Gambar 2.6 Kapal Ro-Ro 

(Sumber : PT Bahari Tirta Jaya cabang Patimban, 2023) 

4) Kapal Tanker 

Kapal ini merupakan jenis kapal yang dirancang khusus untuk 

mengangkut cairan dalam jumlah besar, seperti minyak, bahan bakar, 

produk kimia, atau bahan cair lainnya. Mereka memiliki struktur dan fitur 

khusus yang dirancang untuk menjaga keamanan dan kestabilan muatan 

cairan yang diangkut. 
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Gambar 2.7 Kapal Tanker 

(Sumber : https://finance.detik.com/foto-bisnis/d-7103590/) 

5) Kapal Cement Carrier 

Kapal khusus yang dirancang hanya untuk mengangkut semen dalam 

jumlah besar dari pabrik semen ke pelabuhan tujuan atau proyek 

konstruksi. Kapal ini memiliki fitur dan spesifikasi tertentu yang 

memungkinkannya untuk mengangkut semen secara efisien dan aman.  

 
Gambar 2.8 Kapal Cement Carrier 

(Sumber : PT Bahari Tirta Jaya cabang Lhokseumawe, 2023) 

6) Kapal Liquid Natural Gas (LNG)  

Kapal LNG jenis kapal yang dirancang khusus untuk mengangkut 

Liquid Natural Gas (LNG) dalam bentuk cair dari fasilitas produksi atau 

terminal LNG ke pelabuhan tujuan di seluruh dunia. LNG adalah bahan 

bakar alam yang dikondensasikan menjadi bentuk cair agar diangkut 

secara efisien melalui kapal.  

https://finance.detik.com/foto-bisnis/d-7103590/
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Gambar 2.9 Kapal Liquid Natural Gas (LNG) 

(Sumber : PT Bahari Tirta Jaya, 2023) 

 

 

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Menurut Sugiyono (2017) kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara 

teoritis hubungan antara variabel yang akan diteliti. kerangka berfikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.  

Kerangka Pemikiran (hubungan antar variabel X dan Y) 

 

Gambar 2.10 Kerangka Pemikiran 

Keterangan : 

X = Keterlambatan pembayaran final disbursement account oleh principal 

terhadap PT Bahari Tirta Jaya  

Y  =   Kelancaran arus kas operasional keagenan di PT Bahari Tirta Jaya  

 

D. HIPOTESIS 

Menurut Syofian Siregar (2014) menyatakan bahwa, “Hipotesis merupakan 

pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya”. Hipotesis memang lebih 

umum digunakan dalam penelitian inferensial, yang merupakan jenis penelitian 

Keterlambatan pembayaran 
final disbursement account 

(X)

Arus kas operasional 
keagenan

(Y)
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dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hubungan atau 

perbedaan antara variabel. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini biasanya 

melibatkan teknik analisis statistik inferensial. 

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa hipotesis dapat disusun oleh peneliti 

berdasarkan landasan teori yang kuat dan didukung hasil-hasil penelitian yang 

relevan. 

Menurut Soesilo (2015), Rumusan Hipotesis memiliki persyaratan atau ciri-ciri 

yang harus dipenuhi oleh peneliti. Adapun beberapa ciri-ciri rumusan hipotesis 

menurut Soesilo sebagai berikut: 

1. Hipotesis dinyatakan dalam kalimat pernyataan (declarative statement), bukan 

kalimat tanya. Statement sebagai pandangan peneliti berdasar hasil kajian teori 

yang digunakan.  

2. Peneliti harus konsisten (tidak berubah-ubah) mengenai isi hipotesisnya. Oleh 

karena itu, peneliti perlu melakukan kajian yang mendalam tentang teori yang 

digunakan dalam menyusun hipotesisnya. 

3. Dalam penelitian eksperimen hipotesis berisi pernyataan mengenai efektivitas, 

perbedaan atau pengaruh dari suatu variabel ke variabel yang lain. Dalam 

hipotesis setidaknya ada dua variabel yang diteliti.  

4. Hipotesis harus dapat diuji (testable). Selain menjelaskan tentang cara (teknik) 

pengukuran masing-masing variabel yang akan diteliti, dalam bagian metodologi 

penelitian juga harus menjelaskan teknik analisis yang digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian.  

Hipotesis digolongkan menjadi 2 yakni: 

a. Hipotesis tanpa arah (dua arah) 

Hipotesis tanpa arah merupakan rumusan hipotesis yang hanya menyatakan 

adanya hubungan atau perbedaan antara variabel yang diteliti tanpa 

menjelaskan arah hubungan yang spesifik, seperti positif (+) atau negatif (-). 

b. Hipotesis Searah 

Hipotesis searah pada umumnya disusun sebagai pernyataan yang 

menunjukkan arah hubungan atau perbedaan antara dua variabel yang diteliti 

arah tersebut mencerminkan apakah hubungan tersebut bersifat positif atau 
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negatif. 

Berdasarkan kerangka pemikiran Gambar 2.10 hipotesis dinyatakan sebagai 

berikut ini: 

a. Ho : Tidak adanya pengaruh keterlambatan pembayaran final disbursement 

account terhadap arus kas operasional keagenan di PT Bahari Tirta Jaya. 

b. Ha : Terdapat pengaruh keterlambatan pembayaran final disbursement 

account terhadap arus kas operasional keagenan di PT Bahari Tirta Jaya. 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan selama menjalani praktek darat di PT Bahari Tirta Jaya 

terhitung sejak 01 Agustus 2022 sampai dengan 30 Juni 2023. Penelitian 

dilakukan dengan pengambilan data-data pokok tentang prosedur pengoperasian 

yang benar akan dikaji dalam skripsi ini. 

2. Tempat dan Profil Penelitian 

Perusahaan pelayaran yang menjadi objek penelitian adalah PT Bahari Tirta 

Jaya berdiri pada tahun 2016, yang bergerak dalam usaha keagenan kapal yang 

biasa melayani kapal dalam negeri maupun kapal luar negeri. Berikut adalah 

beberapa data tentang perusahaan tersebut: 

a. Tempat Penelitian 

Nama Perusahaan  : PT. Bahari Tirta Jaya Lines  

Alamat Perusahaan : Jl. Angkasa 1 No. 35, Rt.02/Rw.10, Kel. Gunung  

sahari, Kec. Kemayoran, Kota Jakarta Pusat, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 10610 

Telepon   : +62 21 2605 8346 

E-mail   : ops@btjlines.com 

Web   : www.btjlines.com 

Jenis Usaha  : Bidang Jasa Keagenan Kapal 

b. Profil Penelitian 

PT. Bahari Tirta Jaya / PT Bahari Tirta Jaya Lines berdedikasi sejak 2016 

untuk menyediakan pelayanan keagenan yang efisien dan efektif kepada 

vessel, principal dan service providers. Dengan operasional terpusat di HUB 

yang berpengalaman, kami telah membangun reputasi untuk menyediakan 

mailto:ops@btjlines.com
http://www.btjlines.com/
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komunikasi dan pengetahuan yang luar biasa tentang pelabuhan, komoditas 

dan persyaratan kepatuhan. 

PT Bahari Tirta Jaya memiliki komitmen terhadap keunggulan dalam 

pelayanan mencakup berbagai jenis coal, fertilizers, steel products, liquid 

chemicals, project cargo dan dry bulk commodities (SBM, Sugar and PKE, 

Cement). Melalui hubungan yang solid dengan Suppliers (owner, charterer & 

shipper) serta otoritas pelabuhan dan otoritas CIQ. 

Dengan tim yang berdedikasi dan berpengalaman, PT Bahari Tirta Jaya 

siap untuk menjadi mitra terpercaya dalam memenuhi kebutuhan keagenan 

kapal dan layanan terkait di seluruh wilayah operasi kami.  

Struktur Organisasi Perusahaan 

Berikut adalah struktur organisasi untuk PT. Bahari Tirta Jaya: 

 

Bagan 3.1  

Struktur Organisasi PT Bahari Tirta Jaya Pusat 

(Sumber : PT Bahari Tirta Jaya, 2023) 

 

Struktur organisasi perusahaan adalah susunan yang menggambarkan 

hierarki, fungsi, dan tanggung jawab dari berbagai posisi dalam sebuah 
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perusahaan. Berikut adalah contoh struktur organisasi yang umum digunakan 

dalam perusahaan pelayaran seperti PT Bahari Tirta Jaya. 

a. Dewan Direksi 

1) Josep Six Tommy (Direktur Utama), bertanggung jawab atas 

keseluruhan operasional perusahaan, membuat keputusan strategis, 

dan memimpin perusahaan menuju pencapaian visi dan misi. 

2) Budi Pramono (Direktur Finance), Mengelola aspek keuangan 

perusahaan, termasuk perencanaan anggaran, pelaporan keuangan, dan 

pengelolaan risiko keuangan. 

3) Dwi Agung Prasetyo (Direktur Shipping), dalam sebuah perusahaan 

pelayaran bertanggung jawab atas pengelolaan dan operasional semua 

kegiatan pengiriman dan transportasi laut 

4) Budi Firmanto (Direktur Operasional), Mengawasi operasional sehari-

hari, termasuk manajemen kapal dan kru. 

b. Manajemen Menengah 

1) Muhammad Fadlan (Manajer Finance), Mengelola administrasi 

keuangan sehari-hari, termasuk pembayaran dan pelaporan keuangan. 

2) Johann Sebastian Sinambela (Manajer Operasional), Mengawasi 

operasional pelayaran harian, jadwal pelayaran, dan kinerja kru kapal 

3) Satriyo Pamungkas (Asst Manajer Operasional), mempunyai tugas 

membantu dan menggantikan Manajer Operasional. 

4) Ruth Anjangsana (Marketing), sebuah istilah yang mengacu pada staf 

atau karyawan yang bekerja dalam departemen pemasaran suatu 

perusahaan atau organisasi. 

c. Staff Pendukung 

1) Lina Marliyana (Finance Staff), Membantu dalam pengelolaan 

pembukuan dan administrasi keuangan. 

2) Bellatrik (Finance Staff), Membantu dalam pengelolaan pembukuan 

dan administrasi keuangan. 

3) Shafira Annasya (Finance Staff), Membantu dalam pengelolaan 

pembukuan dan administrasi keuangan. 

4) Tineu Pratini (Finance Staff), Membantu dalam pengelolaan 

pembukuan dan administrasi keuangan. 
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5) Erika Ariana (Finance Staff), Membantu dalam pengelolaan 

pembukuan dan administrasi keuangan. 

6) Jannah (Finance Staff), Membantu dalam pengelolaan pembukuan dan 

administrasi keuangan. 

7) Malde Radhana (Operational Staff), Membantu dalam operasional 

sehari-hari, termasuk logistik dan koordinasi dengan kru kapal. 

8) Mayanti (Operational Staff), Membantu dalam operasional sehari-

hari, termasuk logistik dan koordinasi dengan kru kapal. 

9) Abraham Jimmy T (Operational Staff), Membantu dalam operasional 

sehari-hari, termasuk logistik dan koordinasi dengan kru kapal. 

 

B. METODE PENDEKATAN 

Menurut Sugiyono (2013), metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam menulis skripsi ini adalah metode 

kuantitatif. Kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang menekankan analisis 

pada data numerik atau angka yang diolah menggunakan metode statistika. Dalam 

konteks penelitian skripsi, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data yang dapat diukur dan dianalisis secara sistematis untuk 

mendukung atau menolak hipotesis penelitian, (Sugiyono, 2013). 

Menurut Masyhuri (2009), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang tidak 

mementingkan kedalaman data, penelitian kuantitatif tidak perlu menitikberatkan 

pada kedalaman data, yang penting dapat merekam data sebanyak-banyaknya dari 

populasi yang luas.  

Dalam konteks penelitian dengan populasi besar, metode kuantitatif 

memungkinkan analisis yang sistematis dan efisien terhadap data. Meskipun populasi 

besar, teknik statistik dan komputer memungkinkan peneliti untuk mengolah data 

dengan mudah dan akurat. 

Dengan menggunakan metode kuantitatif, peneliti dapat mengeksplorasi 

perbedaan yang signifikan antara kelompok atau hubungan yang signifikan antara 

variabel yang diteliti. Hasil analisis statistik dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang hubungan antar variabel atau efek intervensi tertentu dalam 

populasi yang diteliti. Dengan demikian, pendekatan kuantitatif memberikan dasar 



 

33  

yang kuat untuk membuat kesimpulan yang didukung oleh data numerik dan analisis 

statistik yang cermat. 

 

C. SUMBER DATA  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian berupa data primer dan data 

sekunder sebagai berikut :  

1. Data Primer  

Data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya melalui berbagai 

metode pengumpulan data, seperti wawancara, kuesioner, observasi, dan 

eksperimen. Menurut Sugiyono (2018), sumber data primer yaitu sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.  

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2018), data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalkan dari pihak lain atau lewat 

dokumen.  

Berdasarkan definisi tersebut, data sekunder merupakan data yang diperoleh 

dari sumber yang tidak dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari objek 

pertama yang diteliti. Artinya, data sekunder telah dikumpulkan atau dibuat oleh 

pihak lain untuk tujuan lain, namun dapat digunakan kembali oleh peneliti untuk 

keperluan analisis atau penelitian yang berbeda. 

Dengan memperhatikan penjelasan sebelumnya, jika data yang digunakan 

oleh peneliti berasal dari PT Bahari Tirta Jaya dan merupakan data time series 

dari bulan Agustus 2022 – Juni 2023, maka data tersebut dapat dikategorikan 

sebagai data sekunder. Hal ini karena data tersebut tidak dikumpulkan langsung 

oleh peneliti dari objek pertama yang diteliti, melainkan diperoleh dari sumber 

eksternal, yaitu PT Bahari Tirta Jaya. Data time series tersebut kemungkinan telah 

dikumpulkan oleh PT Bahari Tirta Jaya untuk keperluan internal atau pelaporan 

mereka sendiri, tetapi digunakan Kembali oleh peneliti untuk analisis atau 

penelitian yang berbeda. Dengan demikian, data tersebut memenuhi kriteria 

sebagai data sekunder dalam konteks penelitian yang penulis gambarkan. 
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA  

Menurut Sugiyono (2019), Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

penelitian yang paling strategis karena tujuan utama penelitian adalah untuk 

mendapatkan data. Untuk meneliti suatu masalah membutuhkan data terkait masalah, 

yang kemudian dipadatkan dan dianalisis untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan membantu penulis memecahkan masalah tersebut.  

Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan didapat melalui :  

1. Teknik Observasi 

Menurut Poerwandi dalam Imam Gunawan (2016) berpendapat bahwa 

observasi merupakan metode yang paling dasar dan paling tua, karena dengan 

cara- cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses mengamati. Semua bentuk 

penelitian, baik itu kualitatif maupun kuantitatif mengandung aspek observasi di 

dalam nya. Istilah observasi diturunkan dari Bahasa Latin yang berarti “melihat” 

dan “memperhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan 

secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan 

hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. Kelebihan teknik observasi ini 

adalah peneliti dapat terjun langsung ke lapangan melihat fenomena- fenomena 

yang terjadi tanpa melalui orang lain. Mengamati secara langsung seluruh 

kegiatan manajemen di perusahaan dan operasional di lapangan melalui kerja 

nyata yang dilaksanakan selama 11 bulan di PT Bahari Tirta Jaya pusat.  

2. Studi Pustaka  

Menurut Sugiyono (2017), Studi Pustaka merupakan teknik pengumpulan 

data dengan mencari data-data dari kepustakaan buku, informasi-informasi 

berdasarkan data yang dibutuhkan peneliti berupa data primer.  

Metode ini melibatkan pencarian dan analisis terhadap berbagai sumber 

bacaan yang relevan dengan topik atau masalah yang akan dibahas dalam skripsi. 

Sumber-sumber tersebut dapat berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, e-book, situs 

web dan sumber lainnya yang berkaitan dengan subjek penelitian.  

Dengan menggunakan metode Pustaka, penulis dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang isu-isu yang terkait dengan topik penelitian 

mereka. Selain itu, melalui analisis terhadap berbagai sumber literatur dapat 

ditemukan pendekatan-pendekatan, teori-teori, metodologi, temuan-temuan 
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penelitian sebelumnya dan pemikiran-pemikiran terkini yang relevan untuk 

mendukung argumen yang akan dibuat dalam skripsi. 

3. Studi Dokumentasi 

Menurut Fitrah (2017), Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan 

untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film gambar, dan karya-

karya monumental yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses 

penelitian. Studi dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan data dimana 

peneliti meneliti dokumen atau arsip yang sudah ada dalam arsip perusahaan atau 

organisasi terkait. Dokumen-dokumen ini bisa berupa berbagai jenis data yang 

relevan dengan topik penelitian, seperti data fasilitas perusahaan, data 

pembayaran final disbursement account, data kunjungan kapal atau jenis data 

lainnya yang terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti.  

Studi dokumentasi memungkinkan peneliti untuk mengakses informasi yang 

sudah ada secara tertulis dan terdokumentasi. Dengan menganalisis dokumen-

dokumen ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang 

berbagai aspek yang terkait dengan topik penelitian mereka, serta mendukung 

atau melengkapi data yang diperoleh dari metode pengumpulan data lainnya.  

 

E. POPULASI, SAMPEL, DAN TEKNIK SAMPLING 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019), populasi merupakan daerah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang 

telah ditetapkan oleh penulis untuk dipahami serta bisa dijadikan sebuah 

kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi pertama adalah semua kasus atau 

kejadian keterlambatan pembayaran final disbursement account yang terjadi 

antara pihak principal kepada pihak agen PT Bahari Tirta Jaya selama periode 

Agustus 2022 sampai dengan Juni 2023. Sedangkan populasi kedua adalah 

seluruh jumlah arus kas PT Bahari Tirta Jaya selama periode waktu yang sama. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2019), Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Ketika populasi terlalu besar 

untuk dipelajari secara menyeluruh atau ketika keterbatasan waktu, biaya atau 

sumber daya lainnya tidak memungkinkan penelitian terhadap seluruh populasi. 
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Dalam kasus seperti ini, peneliti menggunakan sampel jenuh. Sampel yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah laporan keterlambatan pembayaran periode 

Agustus 2022 sampai dengan Juni 2023 yang ada di PT Bahari Tirta Jaya. 

 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Dalam penelitian ini, karena data yang diperoleh adalah data kuantitatif yang 

berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik atau sifat variabel peneliti perlu 

melakukan analisis statistik kuantitatif yakni teknik menganalisis data dengan 

mengidentifikasi pada dua variabel yang saling berkaitan dengan satu sama lain untuk 

menggali hubungan antara variabel-variabel tersebut. Urutan teknis analisis statistik 

yang dilakukan oleh penulis adalah: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendesripsikan atau menggambarkan data. Menurut (Sugiyono, 

2017) Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. Analisis statistik deskriptif yang digunakan yaitu: 

a. Mean (nilai rata-rata) yaitu untuk mengetahui nilai rata-rata dari data yang 

diamati. 

b. Maximum (nilai tertinggi) yaitu untuk mengetahui nilai tertinggi dari data yang 

diamati. 

c. Minimum (nilai terendah) yaitu untuk mengetahui nilai terendah dari data yang 

diamati. 

d. Standar deviasi yaitu untu mengetahui variabilitas dari penyimpangan nilai 

rata-rata 

2. Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2018) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Menurut (Winarno, 2011) uji normalitas 

perlu dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Dalam analisis multivariat, para peneliti menggunakan pedoman jika setiap 
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variabel terdiri dari 30 data, maka data sudah berdistribusi normal. Meskipun 

demikian, untuk menguji dengan lebih akurat, diperlukan alat analisis untuk 

menguji normalitas data. untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan 

pengujian: 

a. Grafik Normality Probability Plot 

Metode untuk menguji normalitas adalah dengan melihat normal probability 

plot. Normal probability plot adalah membandingkan distribusi kumulatif data 

yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal 

(hypothetical distribution). Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 

diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. 

Apabila distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Dasar pengambilan 

keputusan dari analisis normal probability plot adalah sebagai berikut: 

1)  Jika data menyebar disekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya, hal ini menunjukkan pola distribusi 

normal, maka regresi memenuhi asumsi normalitas.  

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan ataupun tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogram hal ini tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Kolmogorov Smirnov 

Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan pula melalui statistic 

yang salah satunya dapat dilihat melalui Kolmogrov-Smirnow test (K-S). Dasar 

pengambilan keputusan dari analisis uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai signifikansi atau probabilitas > dari a = 0,05 maka nilai residual 

berdistribusi normal.  

2) Jika nilai signifikansi atau probabilitas < dari a = 0,05 maka nilai residual 

tidak beristribusi normal. 

3. Analisa Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2019), Analisis koefisien korelasi digunakan untuk 

menemukan hubungan atau keterangan suatu hubungan antara variabel yang 

mempengaruhi (independent variable) dengan variabel terikat atau yang 

dipengaruhi (dependent variable) yang dinyatakan dengan rumus : 
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𝑟 =  
𝑛 (Σ𝑥𝑦) − (Σ𝑥) (Σ𝑦)

√𝑛 (Σ𝑥2) − (Σ𝑥)2 . {𝑛(Σ𝑦2) − (Σ𝑦)2 }
… … … (𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠 𝑎) 

Keterangan : 

n = banyaknya data 

r = besarnya korelasi atau hubungan antara variable X dan Y 

X = keterlambatan pembayaran final disbursement account (variabel bebas) 

Y = jumlah kunjungan kapal yang diageni PT Bahari Tirta Jaya (variabel terikat)  

Besarnya r dapat dinyatakan dari -1 < r > artinya:  

a. Bila r = +1 atau mendekati 1, ada hubungan antara variabel X dan Y, 

dimana hubungan sangat kuat dan positif. 

b. Bila r = 0, tidak ada hubungan antara variabel X dan Y atau sangat lemah. 

c. Bila r = -1 atau mendekati -1, ada hubungan antara variabel X dan Y, 

dimana hubungan sangat kuat dan negative. 

Penafsiran akan besarnya koefisien korelasi yang umum digunakan adalah  

Tabel 3.1  

Hubungan Interval Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2019) 

 

4. Analisa Regresi Linier Sederhana 

Menurut Sugiyono (2019), Regresi Linear sederhana didasarkan pada 

hubungan fungsional maupun kausal antara satu variabel independen dengan 

variabel dependen. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kedua variabel, 

peneliti menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi 

linier sederhana digunakan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada 
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variabel dependen (variabel Y), nilai variabel dependent berdasarkan nilai 

independent (variabel X) yang diketahui dengan menggunakan analisis regresi 

linier maka akan mengukur perubahan variabel terikat berdasarkan perubahan 

variabel bebas. Analisis regresi linier dapat digunakan untuk mengetahui 

perubahan pengaruh yang akan terjadi berdasarkan pengaruh yang ada pada 

periode waktu sebelumnya. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh yang 

diperkirakan antara keterlambatan pembayaran final disbursement account 

dengan kelancaran arus kas operasional kapal dilakukan dengan rumus regresi 

linier sederhana, sebagai berikut : 

Y = a + bX … … … (rumus b) 

Dimana : 

Y = Subjek variabel terikat (jumlah arus kas perusahaan) 

X = Subjek variabel bebas (keterlambatan pembayaran FDA) 

a = Merupakan titik potong sumbu Y dengan garis regresi (Y = a+ bX)  

b = Merupakan regresi, mengukur kenaikan yang sebenarnya dalam Y per  

satuan kenaikan X. 

berdasarkan persamaan diatas, maka nilai a dan b dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus least square sebagai berikut:  

Rumus untuk mengetahui besarnya nilai a 

𝑎 =  
(Σ𝑦)(Σ𝑥2) − (Σ𝑥)(Σxy)

𝑛(Σ𝑥2) − (Σ𝑥2)
… … … (𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠 𝑐) 

 

Rumus untuk mengetahui besarnya nilai b  

𝑏 =  
𝑛(Σ𝑥𝑦) − (Σ𝑥)(Σy)

𝑛(Σ𝑥2) − (Σ𝑥)²
… … … (𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠 𝑑) 

dimana : 

n = Jumlah data 
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Nilai a dan b, kemudian dimasukan kedalam persamaan regresi linier 

sederhana untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada variabel Y berdasarkan 

nilai variabel X yang diketahui. Persamaan regresi tersebut bermanfaat untuk 

meramalkan rata-rata variabel Y bila X diketahui dan memperkirakan rata-rata 

perubahan variabel Y untuk setiap perubahan X.  

5. Analisis Koefisien Penentu 

Bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara persentase atau kontribusi 

antara variabel X dan variabel Y.  

Rumus indeks determinasi adalah sebagai berikut : 

KP = r² x 100% … … … (rumus e) 

Keterangan : 

KP = Koefisien penentu  

r = Koefisien korelasi  

 

Koefisien Penentu memiliki fungsi antara lain : 

a. Menentukan kelayakan penelitian menggunakan model regresi linier jika 

mendekati 1 maka layak digunakan, sedangkan apabila mendekati 0 maka 

tidak layak digunakan. 

b. Menentukan peranan variabel tak terikat dan mempengaruhi variabel terikat 

(%). 

 

6. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2019), Uji hipotesis untuk mengetahui seberapa jauh 

hipotesis penelitian yang telah dibuat penulis dan dapat diterima berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan dan dapat di uji. Dalam uji hipotesis, dapat dibandingkan 

nilai thitung dengan nilai ttabel untuk menentukan apakah perbedaan antara dua 

kelompok atau variabel adalah signifikan secara statistik atau tidak. Uji hipotesis 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai thitung terhadap ttabel. untuk 

mengetahui nilai thitung maka digunakan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
… … … (𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠 𝑓) 

Untuk mengetahui nilai ttabel digunakan tabel distribusi t pada n – 2 : a 0,05 yaitu: 
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ttabel dapat dilihat pada tabel statistik, pada tingkat signifikansi 0,005 dengan df 1 

(jumlah variabel bebas) =1, dan df 2 (n-k-l). N adalah jumlah data dan k adalah 

jumlah variabel independen. 

Dengan keterangan:  

a. Ho = Hipotesis semula atau hipotesis 0, dimana tidak ada hubungan antara 

variabel X terhadap variabel Y.  

b. Ha = Hipotesis statistik atau hipotesis analisis, dimana ada hubungan antara  

variabel X terhadap variabel Y.



 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Pada saat penulis melaksanakan praktek darat di perusahaan PT. Bahari Tirta 

Jaya selama 11 bulan terhitung mulai pada bulan Agustus 2022 sampai dengan Juni 

2023, adanya piutang yang timbul atas penalangan pembayaran yang dilakukan oleh 

PT. Bahari Tirta Jaya terlebih dahulu guna melayani kegiatan kapal para pihak 

principal yang sudah penulis jelaskan di atas, hal tersebut merupakan kewajiban dari 

pihak principal yang harus dipenuhi, karena piutang yang tidak dapat ditagih 

merupakan faktor yang merugikan perusahaan keagenan kapal. Terlampir data 

piutang belum lunas dalam periode 11 bulan. 

Tabel 4.1  

Data Kapal Piutang Belum Lunas 

Periode Agustus 2022 – Juni 2023 

 

Pt Bahari Tirta Jaya 
Faktur Belum Lunas 

Cabang: Samarinda, Kalimantan Timur 

Pt Gurita Lintas Samudera 

Bulan 
Jumlah 

Kapal 

Vessel 

Local Agent Pic 
Jatuh Tempo (After Receipt Of 

Invoice) 

Agustus 2022 2 BTJ Malde 30 Hari 
September 2022 3 BTJ Malde 30 Hari 
Oktober 2022 2 BTJ Malde 30 Hari 
November 2022 4 BTJ Malde 30 Hari 
Desember 2022 3 BTJ Malde 30 Hari 
Januari 2023 4 BTJ Malde 30 Hari 
Februari 2023 5 BTJ Malde 30 Hari 
Maret 2023 3 BTJ Malde 30 Hari 
April 2023 5 BTJ Malde 30 Hari 
Mei 2023 4 BTJ Malde 30 Hari 
Juni 2023 6 BTJ Malde 30 Hari 
Total 41  

Pt Mitrabahtera Segara Sejati 

Bulan 
Jumlah 

Kapal Vessel 
Local Agent Pic 

Jatuh Tempo (After Receipt Of 

Invoice) 

Agustus 2022 3 BTJ Jimmy 30 Hari 

September 2022 4 BTJ Jimmy 30 Hari 
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Oktober 2022 4 BTJ Jimmy 30 Hari 

November 2022 5 BTJ Jimmy 30 Hari 

Desember 2022 7 BTJ Jimmy 30 Hari 

Januari 2023 7 BTJ Jimmy 30 Hari 

Februari 2023 5 BTJ Jimmy 30 Hari 

Maret 2023 6 BTJ Jimmy 30 Hari 

April 2023 7 BTJ Jimmy 30 Hari 

Mei 2023 6 BTJ Jimmy 30 Hari 

Juni 2023 8 BTJ Jimmy 30 Hari 

Total 62  

Total Keseluruhan 103  

Sumber : PT. Bahari Tirta Jaya Pusat, 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.2 dapat dilihat Agustus 2022 sampai dengan bulan 

Juni 2023 bahwa jumlah kunjungan kapal yang dimiliki PT. Gurita Lintas 

Samudera dan PT. Mitrabahtera Segara Sejati diatas 5 kapal perbulannya dengan 

jatuh tempo yang sudah tertulis didalam final disbursement account selama 30 

hari setelah final disbursement account dikirimkan melalui email dan kurir. Dapat 

dilihat kembali pada tabel 4.3 bahwa setiap bulannya pihak principal terdapat 

keterlambatan pembayaran yang melewati waktu jatuh tempo yang sudah 

ditentukan dengan jumlah kedatangan kapal 103 per periode Agustus 2022 – Juni 

2023. 

Berikut ini data mengenai keterlambatan pembayaran final disbursement 

account oleh pihak principal PT Gurita Lintas Samudera dan PT Mitrabahtera 

Segara Sejati kepada pihak agen PT Bahari Tirta Jaya periode Agustus 2022 

sampai dengan periode bulan Juni 2023. 
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Tabel 4.2 

Total Waktu Keterlambatan Pembayaran Final Disbursement Account 

Periode Agustus 2022 – Juni 2023 

 

Bulan 

Jumlah Kapal 

PT Gurita Lintas 

Samudera 

Jumlah Kapal PT 

Mitrabahtera 

Segara Sejati 

Jumlah 

Kapal 

Total 

Keterlambatan 

Bayar (Hari) 

Agustus 2022 2 3 5 63 

September 2022 3 4 7 115 

Oktober 2022 2 4 6 79 

November 2022 4 5 9 121 

Desember 2022 3 7 10 150 

Januari 2023 4 7 11 143 

Februari 2023 5 5 10 121 

Maret 2023 3 6 9 143 

April 2023 5 7 12 150 

Mei 2023 4 6 10 124 

Juni 2023 6 8 14 178 

TOTAL 41 62 103 1387 

Sumber : bagian finance PT Bahari Tirta Jaya, 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 Agustus 2022 sampai dengan Juni 2023 dapat dilihat 

bahwa jumlah kunjungan kapal yang dimiliki PT. Gurita Lintas Samudera dan PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati diatas 5 kapal perbulannya dengan jatuh tempo yang 

sudah tertulis didalam final disbursement account selama 30 hari setelah final 

disbursement account dikirimkan melalui email dan kurir. Dapat dilihat kembali 

pada tabel 4.3 bahwa setiap bulannya pihak principal terdapat keterlambatan 

pembayaran yang melewati waktu jatuh tempo yang sudah ditentukan dengan 

jumlah kedatangan kapal 103 per periode Agustus 2022 – Juni 2023 dengan 

keterlambatan pembayaran sebanyak 1.387 hari dengan rata – rata keterlambatan 

bayar 10 hari. 

Berikut ini data mengenai keterlambatan pembayaran final disbursement account 

oleh Principal dan arus kas PT Bahari Tirta Jaya selama periode Agustus 2022 

sampai dengan periode bulan Juni 2023. 
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Tabel 4.3 

Data Keterlambatan Pembayaran Final Disbursement Account  

Periode Agustus 2022 – Juni 2023 

Bulan 
Data Keterlambatan Pembayaran 

Final Disbursement Account  
Jumlah Kapal 

Rata-Rata 

(X) 

Agustus 410,836,230 5 82,167,246 

September 444,829,021 7 63,547,003 

Oktober 428,707,319 6 71,451,219 

November 398,361,406 9 44,262,378 

Desember 367,219,785 10 36,721,978 

Januari 372,626,041 11 33,875,094 

Februari 368,744,236 10 36,874,423 

Maret 340,198,071 9 37,799,785 

April 354,702,275 12 29,558,522 

Mei 348,143,503 10 34,814,350 

Juni 340,523,698 14 24,323,121 

Sumber : diolah dari PT Bahari Tirta Jaya, 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 menampilkan data keterlambatan pembayaran Final 

Disbursement Account dari periode Agustus 2022 hingga Juni 2023. Selama periode 

ini, nilai keterlambatan pembayaran tertinggi tercatat pada bulan Agustus 2022 

sebesar Rp 410,836,230, dengan rata-rata keterlambatan per kapal sebesar Rp 

82,167,246. Pada bulan yang sama, terdapat 5 kapal yang terlibat. Di sisi lain, 

jumlah kapal terbanyak yang mengalami keterlambatan pembayaran tercatat pada 

bulan Juni 2023 dengan 14 kapal, namun rata-rata keterlambatan per kapal menurun 

menjadi Rp 24,323,121. Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan adanya 

fluktuasi dalam jumlah total keterlambatan pembayaran, jumlah kapal yang terlibat, 

serta rata-rata keterlambatan per kapal sepanjang periode tersebut. 

Berikut ini data mengenai arus kas PT Bahari Tirta Jaya selama periode Agustus 

2022 sampai dengan periode bulan Juni 2023. 
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Tabel 4.4 

Data Arus Kas Operasional  

Periode Agustus 2022 – Juni 2023 

Bulan 
Arus Kas Operasional 

(Y) 

Agustus 594,806,328 

September 727,968,368 

Oktober 691,191,141 

November 644,302,343 

Desember 681,703,551 

Januari 602,942,606 

Februari 596,548,842 

Maret 550,780,156 

April 576,119,573 

Mei 565,462,411 

Juni 549,889,497 

Sumber : diolah dari PT Bahari Tirta Jaya, 2023 

Tabel 4.5 

Data Arus Kas Operasional  

 

 

Sumber : diolah dari PT Bahari Tirta Jaya, 2023 
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Berdasarkan tabel 4.4 dan tabel 4.5 menampilkan data arus kas operasional 

dari periode Agustus 2022 hingga Juni 2023. Tabel ini mencatat jumlah arus kas 

operasional setiap bulan dalam satuan rupiah. Arus kas operasional tertinggi 

tercatat pada bulan September 2022 dengan nilai sebesar Rp 727,968,368, 

sementara arus kas terendah terjadi pada bulan Juni 2023 dengan nilai Rp 

549,889,497. Secara keseluruhan, arus kas operasional menunjukkan variasi 

bulanan yang cukup signifikan, dengan beberapa bulan mengalami peningkatan 

dan penurunan yang mencolok, mencerminkan fluktuasi dalam kinerja 

operasional selama periode tersebut. 

Berikut ini data mengenai keterlambatan pembayaran final disbursement 

account oleh Principal dan arus kas PT Bahari Tirta Jaya selama periode Agustus 

2022 sampai dengan periode bulan Juni 2023. 

Tabel 4.6 

Data Keterlambatan Pembayaran Final Disbursement Account setelah di 

rata-rata dan Arus Kas Operasional Yang Diageni  

Periode Agustus 2022 – Juni 2023 

 

No Tahun Bulan 

Data Keterlambatan 

Pembayaran Final 

Disbursement Account  

(X) 

Arus Kas 

Operasional  

(Y) 

1 

2022 

Agustus 82,167,246 594,806,328  

2 September 63,547,003 727,968,368  

3 Oktober 71,451,219 691,191,141  

4 November 44,262,378 644,302,343  

5 Desember 36,721,978 681,703,551  

6 

2023 

Januari 33,875,094 602,942,606  

7 Februari 36,874,423 596,548,842  

8 Maret 37,799,785 550,780,156  

9 April 29,558,522 576,119,573  

10 Mei 34,814,350 565,462,411  

11 Juni 24,323,121 549,889,497  

Total 495,395,119  6,231,825,319  

Sumber : diolah dari PT Bahari Tirta Jaya, 2023 

Berdasarkan tabel 4.6, Pada Agustus 2022, pembayaran Final Disbursement 

Account mencapai 82,167,246 dan arus kas operasional sebesar 594,806,328. Pada 

bulan September 2022, pembayaran Final Disbursement Account menurun 

menjadi 63,547,0031 dengan arus kas operasional sebesar 727,968,368. Pada bulan 

Oktober 2022, pembayaran Final Disbursement Account tercatat 71,451,219 dan 

arus kas operasional 691,191,141. Pada bulan November 2022, pembayaran Final 
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Disbursement Account adalah 44,262,378 dengan arus kas operasional sebesar 

644,302,343. Pada bulan Desember 2022 tercatat pembayaran Final 

Disbursement Account sebesar 36,721,978 dan arus kas operasional 681,703,551. 

Memasuki tahun 2023, pada bulan Januari, pembayaran Final Disbursement 

Account mencapai 33,875,094 dengan arus kas operasional sebesar 602,942,606. 

Pada bulan Februari 2023, pembayaran Final Disbursement Account tercatat 

36,874,423 dan arus kas operasional 596,548,842. Pada bulan Maret 2023, 

pembayaran Final Disbursement Account adalah 37,799,785 dengan arus kas 

operasional sebesar 550,716,593. Pada bulan April 2023, pembayaran Final 

Disbursement Account mencapai 29,558,522 dan arus kas operasional sebesar 

579,115,473.  

Pada bulan Mei 2023, pembayaran Final Disbursement Account tercatat 

34,814,350 dengan arus kas operasional sebesar 565,462,411. Terakhir, pada bulan 

Juni 2023, pembayaran Final Disbursement Account adalah 24,323,121 dan arus 

kas operasional sebesar 549,889,497. Total pembayaran Final Disbursement 

Account selama periode ini adalah 495,395,119, sedangkan total arus kas 

operasional mencapai 6,231,825,319. Data ini menunjukkan hubungan antara 

pembayaran Final Disbursement Account dan arus kas operasional selama sebelas 

bulan.  

Tabel 4.7 

Perbandingan Rata-Rata Keterlambatan Pembayaran Final Disbursement 

Account Dengan Standar Jatuh Tempo Pembayaran Di PT Bahari Tirta Jaya 

Periode Agustus 2022 – Juni 2023 

Bulan 

Jumlah 

Kapal PT 

Gurita 

Lintas 

Samudera 

Jumlah Kapal 

PT Mitrabahtera 

Segara Sejati 

Jumlah 

Kapal 

Terlambat 

Bayar 

Total 

Keterlambatan 

Bayar (Hari) 

Rataan/ 

Kapal/ 

Hari 

Standar Jatuh 

Tempo Yang 

Ditetapkan 

Perusahaan (Hari) 

Agustus 2 3 5 63 13 30 

September 3 4 7 115 17 30 

Oktober 2 4 6 79 13 30 

November 4 5 9 121 13 30 

Desember 3 7 10 150 15 30 

Januari 4 7 11 143 13 30 

Februari 5 5 10 121 12 30 

Maret 3 6 9 143 16 30 

April 5 7 12 150 13 30 

Mei 4 6 10 124 12 30 
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Sumber : diolah dari PT Bahari Tirta Jaya, 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa rata-rata jumlah kapal yang terlambat 

membayar final disbursement account dengan pemilik PT Gurita Lintas Samudera 

dan PT Mitrabahtera Segara Sejati yang diageni oleh Perusahaan selama periode 

Agustus 2022 hingga Juni 2023 sebanyak 10 kapal dari rata-rata keseluruhan 

jumlah kunjungan kapal per bulan. Rata-rata waktu keterlambatan pembayaran 

final disbursement account adalah 14 hari. Jika dilihat dari rata-rata per kapal, 

terdapat selisih dengan standar jatuh tempo pembayaran final disbursement 

account yang ditetapkan, yaitu 30 hari setelah final disbursement account 

diterbitkan. Ada kesenjangan antara pembayaran final disbursement account 

dengan standar jatuh tempo yang ditetapkan oleh Perusahaan, dimana pembayaran 

yang melebihi jatuh tempo menyebabkan ketidaksesuaian dengan target 

perusahaan. Final disbursement account (piutang) merupakan aset lancar 

perusahaan keagenan yang menjual jasa keagenan kepada pihak principal. 

Akibatnya perusahaan tidak dapat beroperasi secara maksimal, terlihat dari 

fluktuasi bahkan penurunan jumlah kunjungan kapal.  

B. ANALISIS DATA 

Pada bagian ini penulis menganalisis pengaruh keterlambatan pembayaran final 

disbursement account terhadap arus kas operasional keagenan di PT Bahari Tirta 

Jaya. Data yang dikumpulkan berupa data pembayaran final disbursement account 

yang melebihi jatuh tempo  yang ditetapkan oleh perusahaan dan output arus kas 

operasional keagenan setiap bulan selama periode Agustus 2022 sampai dengan Juni 

2023. 

Untuk memperkuat penelitian ini, berikut adalah penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian pengaruh pelayanan pembayaran final disbursement 

account terhadap arus kas operasional keagenan di PT Bahari Tirta Jaya.  

Penelitian Maria Ulpa (2022) di PT Buana Lintas Lautan Tbk Cabang Palembang 

mengungkapkan bahwa disbursement expenses memainkan peran penting dalam 

operasional Tug Boat Titan 19 dan Barge Titan 20, dengan hasil yang menunjukkan 

efektivitas dan pengaruh positif disbursement terhadap proses dokumen dan 

operasional perusahaan.  

Juni 6 8 14 178 13 30 

Total 41 62 103 1387 14 - 

Rata-Rata 4 6 10 14 - - 
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Selain itu, penelitian Yusuf dan Nurul (2021) Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pengelolaan piutang terhadap efektivitas arus kas di PT. 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk selama periode 2015-2019. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif serta teknik 

pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan studi kepustakaan, 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan piutang berpengaruh sangat kuat terhadap 

efektivitas arus kas sebesar 98,4%, sementara 1,6% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Permasalahan utama yang ditemukan adalah piutang tidak tertagih. Untuk mengatasi 

masalah ini, perusahaan melakukan penagihan agresif terhadap pelanggan dengan 

tunggakan besar.  

Menurut Djatmika (2022) Penelitian ini mengkaji tingginya jumlah piutang tak 

tertagih di Politeknik LP3I Jakarta Kampus Cilodong Raya akibat keterlambatan 

pembayaran yang tidak sesuai dengan tanggal jatuh tempo yang disepakati, sehingga 

berdampak negatif pada efektivitas arus kas perusahaan. Penelitian menggunakan 

metode kepustakaan, wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan analisis 

deskriptif dan regresi linier berganda. Uji asumsi klasik dan uji statistik T dan F 

digunakan untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan dan pengendalian piutang secara signifikan mempengaruhi efektivitas 

arus kas perusahaan. 

Penelitian-penelitian ini memberikan landasan yang kuat bahwa pengelolaan 

disbursement yang efektif dan tepat waktu adalah kunci untuk menjaga kelancaran 

operasional keagenan kapal, mendukung argumen bahwa pelayanan pembayaran final 

disbursement account memiliki dampak penting terhadap arus kas operasional di PT 

Bahari Tirta Jaya.  

       Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu X dan Y. Untuk memastikan apakah 

kedua variabel tersebut berpengaruh satu sama lain, maka digunakan metode analisis 

regresi dan uji koefisien determinasi untuk mengukur sejauh mana keterlambatan 

pembayaran final disbursement account mempengaruhi arus kas operasional 

keagenan di PT Bahari Tirta Jaya. 
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Tabel 4.8 

Analisis Keterlambatan Pembayaran Final Disbursement Account setelah di 

rata-rata dengan Arus Kas Operasional Keagenan PT. Bahari Tirta Jaya 

Periode Agustus 2022 - Juni 2023 

 
Sumber: PT. Bahari Tirta Jaya, 2023 

1. Statistik Deskriptif Variabel 

Statistik Deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data secara 

khusus dalam statistik. Untuk menginterpresentasikan hasil statistik deskriptif 

dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 4.9 

Analisis Statistik Deskriptif Masing- Masing Variabel 

 

Sumber: Data SPSS, diolah 2024 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.7 di atas dapat diketahui n atau 

jumlah total data setiap variabelnya berjumlah 11 yang merupakan sampel data 

Keterlambatan Pembayaran Final Disbursement Account (FDA) di PT Bahari Tirta 

Jaya. Pada tabel 4.7 di atas, variabel Keterlambatan Pembayaran Final 

Disbursement Account (FDA) dengan jumlah minimal 24,323,121 dan jumlah 

maksimal 82,167,246. Selain itu juga terdapat nilai mean (rata-rata) dari 

Pembayaran Final Disbursement Account (FDA) yang diperoleh sebesar 

45,035,919 dan terdapat nilai standar deviasi lebih kecil dari pada nilai mean 

menunjukkan bahwa data cenderung normal.  

Pada tabel 4.7 variabel Arus Kas Operasional mempunyai nilai minimum 

549.889.497 dan nilai maksimum 727.968.368, dan terdapat nilai mean (rata-rata) 

dari Arus Kas Operasional yang diperoleh sebesar 616.519.528 dan terdapat nilai 



 

52 

standar deviasi dari Arus Kas Operasional sebesar 60.887.084. Nilai standar deviasi 

lebih kecil dari nilai mean menunjukkan bahwa distribusi data cenderung normal.  

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Suatu model regresi yang 

baik adalah dimana datanya berdistribusi normal atau mendekati normal. Dalam 

penelitian ini menggunakan analisis grafik histogram uji normalitas, grafik P-plot, 

dan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) 

c. Histogram 

 

Gambar 4.1 

Grafik Histogram Hasil Uji Normalitas 

Melihat tampilan grafik histogram pada gambar 4.1, dapat disimpulkan 

bahwa grafik tersebut menghasilkan bentuk kurva menggunung, maka dapat 

dikatakan bahwa pola terdistribusi normal. 

d. P-Plot 

 

Gambar 4.2 

Grafik P-Plot Uji Normalitas 
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Berdasarkan gambar diatas pada gambar 4.2 uji normalitas dengan normal 

P-P Plot grafik diatas terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis 

diagonalnya. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Gambar 

diatas menunjukkan bahwa penyebaran plot berada disekitar garis 45 derajat, 

dengan demikian dapat disimpulkan hasil dalam uji normalitas P-Plot 

menghasilkan garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa pola terdistribusi 

normal. Menurut (Ghozali, 2006) menyatakan bahwa uji normalitas dengan 

grafik dapat menyebabkan kekeliruan jika tidak dilakukan dengan hati-hati, Oleh 

sebab itu disarankan menggunakan uji grafik dilengkapi dengan uji statistik, 

salah satunya dengan menggunakan uji statistik non parametrik Kolmogrov-

smirnov. 

e. One-Sample Kalmogrov Smirnov 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 

dependen dan variabel independen, keduanya memiliki distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Jika nilai statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) signifikan di 

atas signifikan tertentu maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas 

terpenuhi. Level of significant yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. 

Didapatkan hasil uji Kalmogorov Smirnov dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Tabel Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov Smirnov (K-S) 

 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2024 
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Dilihat dari Tabel 4.8, terlihat bahwa One-Sample Kolmogorov Smirnov 

dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig 0,200 > a = 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa residual menyebar normal. Dari hasil uji normalitas metode 

Sampel Kolmogrov Smirnov, didapatkan hasil sebesar 0,200. Karena nilai 

Kolmogrov Smirnov lebih besar dari alpha 5% (0,05) maka dapat disimpulkan 

bahwa terdistribusi normal. 

3. Analisis Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan antara keterlambatan 

pembayaran final disbursement account dengan arus kas operasional keagenan PT. 

Bahari Tirta Jaya dapat dilihat dengan perhitungan dengan menggunakan koefisien 

korelasi (r). Bila r positif, maka variabel X dan Y bersifat searah, yang berarti 

semakin besar nilai variabel X, maka semakin besar pula nilai variabel Y atau 

semakin kecil nilai variabel X, maka semakin kecil pula nilai variabel Y. Sebaliknya 

bila r negatif maka korelasi variabel X dan Y bergerak secara tolak belakang. Dari 

data pada tabel 4.6 di atas maka dapat diperoleh angka sebagai berikut: 

∑n = 11 

∑X = 495.395.119 

∑Y = 6.781.714.816 

∑XY = 311.404.093.588.979.000 

∑X2 = 25.816.044.591.605.500 

∑Y2 = 4.218.131.993.499.150.000 

Variabel X = Keterlambatan Pembayaran Final Disbursement Account PT. Bahari 

Tirta Jaya Periode Agustus 2022 - Juni 2023  

Variabel Y = Arus Kas Operasional Keagenan PT. Bahari Tirta Jaya Periode Agustus 

2022 - Juni 2023  

Agar diperoleh suatu nilai korelasi, maka dilakukan perhitungan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑟 =
𝑛 ∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑛∑𝑋² − (∑𝑋)²] [𝑛∑𝑌² − (∑𝑌)²]
 

𝑟 =
(11 ×  311.404.093.588.979.000) – (495.395.119 x 6.781.714.816)

√(283.976.490.507.660.500 − 245.416.323.929.024.160) ×  (46.399.451.928.490.700.000 − 45.991.655.845.553.900.000)
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𝑟 =
3.425.445.029.478.769.000 −  3.359.628.418.296.383.000

√38.560.166.578.636.350 x 407.796.082.936.799.200 
 

𝑟 =
65.816.611.182.386.180

1.572.468.488.815.838
 

r = 0,525 

Tabel 4.11 

Tabel Hasil Perhitungan Korelasi Menggunakan SPSS 

 

 

 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2024 

Berdasarkan hasil perhitungan output dari pengolahan menggunakan program 

IBM SPSS Subscription diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,525 dengan 

signifikansi sebesar 0,097. Hal tersebut berarti adanya hubungan sedang antara 

variabel X dan Y karena memiliki nilai koefisien korelasi berada pada tingkat 

hubungan yang sedang. Pengaruh yang sedang antara keterlambatan pembayaran 

final disbursement account dengan arus kas operasional keagenan adalah positif 

dan sedang.  

4. Analisis Koefisien Penentu 

       Untuk dapat mengetahui besarnya kontribusi faktor variabel X terhadap 

perubahan variabel Y dapat diketahui dengan menggunakan koefisien determinasi 

(R2): 

KP  = r2 x 100% 

= (0,525)2 x 100% 

= 0,275625 x 100% 

= 27,56 % 

 

Correlations 

 

Keterlambatan 

Final 

Disbursement 

Account 

Arus Kas 

Operasional 

Keterlambatan Final 

Disbursement Account 

Pearson Correlation 1 .525 

Sig. (2-tailed)  .097 

N 11 11 

Arus Kas Operasional Pearson Correlation .525 1 

Sig. (2-tailed) .097  

N 11 11 
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Tabel 4.12 

Tabel Hasil Perhitungan Koefisien Menggunakan SPSS 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .525a .275 .195 54629761.5980

6 

a. Predictors: (Constant), Keterlambatan Final Disbursement Account 

b. Dependent Variable: Arus Kas Operasional 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2024 

Keterangan: 

a. Dalam regresi linier sederhana R menunjukkan korelasi sederhana (korelasi 

pearson) antara variabel X terhadap Y. Sebesar 0,525 yang artinya korelasi antara 

variabel X dan Y berada di tingkat hubungan sedang karena nilai berada di 

tengah tengah 1. 

b. Nilai R square (R2) didapat sebesar 0,275; artinya persentase pengaruh 

pembayaran final disbursement account terhadap arus kas operasional keagenan 

27,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model ini. 

c. Adjusted R square didapat nilai sebesar 0,195 menunjukkan adanya sumbangsih 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. Faktor-faktor lain 

yang dapat menghambat arus kas operasional keagenan dapat mencakup 

fluktuasi pasar, perubahan regulasi, biaya operasional tambahan, dan faktor 

ekonomi makro yang tidak terduga. 

 

5. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Untuk melakukan perhitungan regresi linear sederhana dari data yang 

diberikan, digunakan rumus sebagai berikut : 

Y = a + bX 

Koefisien kemiringan : 

𝑏 =
𝑛 ∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛 ∑𝑋² − (∑𝑋)²
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Intercept (a) dihitung dengan :  

𝑎 =
∑𝑌 − 𝑏(∑𝑋)

𝑛
 

Dari data yang tersedia :  

∑𝑋 = 495.395.119 

∑Y = 6.781.714.816 

∑𝑋Y = 311.404.093.588.979.000 

∑𝑋2 = 25.816.044.591.605.500 

∑Y2 = 4.218.131.993.499.150.000 

n = 11 

Menghitung (b) : 

𝑏 =
𝑛 ∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛 ∑𝑋² − (∑𝑋)²
 

𝑏 =
(11 ×  311.404.093.588.979.000) – (495.395.119 x 6.781.714.816)

(11 x 25.816.044.591.605.500) – (495.395.119 x 495.395.119)
 

𝑏 =
3.425.445.029.478.769.000 –  3.359.628.418.296.383.000

283.976.490.507.660.500 −  245.416.323.929.024.160
 

𝑏 =
65.816.611.182.386.180

38.560.166.578.636.350
 

𝑏 = 1,706 

Menghitung (a) : 

𝑎 =
∑𝑌 − 𝑏(∑𝑋)

𝑛
 

𝑎 =
(6.781.714.816) –  1,706 (495.395.119)

11
 

𝑎 =
5.936.570.742.99

11
 

𝑎 = 539.688.249.36 
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Dengan ini, maka persamaan yang menggambarkan hubungan antara 

pengaruh pembayaran final disbursement account (X) terhadap arus kas operasional 

keagenan (Y) adalah: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋   

𝑌 = 539.688.249.36 + 1,706 X 

Dari regresi Y = a + bX, diketahui; 

a)  a = 539.688.249.36 adalah penggalan sumbu Y yang dipotong oleh grafik, yang 

menyatakan ketika keterlambatan pembayaran final disbursement account (X) 

bernilai 0 (nol) maka arus kas operasional keagenan di PT. Bahari Tirta Jaya (Y) 

sebesar 539.688.249.36. Artinya jika keterlambatan pembayaran final 

disbursement account mengalami kenaikan 1, maka jumlah arus kas operasional 

keagenan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 1,706 dengan satuan 

konstanta 539.688.249.36. Koefisien bersifat positif artinya terjadi hubungan 

positif antara variabel keterlambatan pembayaran final disbursement account 

(X) dan variabel arus kas operasional keagenan (Y), semakin banyak 

pembayaran final disbursement account semakin meningkat arus kas operasional 

keagenan. 

b) b = 1,706 adalah koefisien regresi yang menyatakan hubungan fungsional antara 

X dan Y atau menunjukan seberapa besar X mempengaruhi Y. Jika 

keterlambatan pembayaran final disbursement account (X) semakin banyak, 

maka akan diikuti dengan arus kas operasional keagenan sebesar 1,706. 

Jika X = 0, maka  

Y = a + bx 

Y = 539.688.249.36 + 1,706 (0) 

Y = 539.689.955.36 

Jika Y = 0, maka  

 0 = 539.688.249.36 + 1,706 X   

𝑋 = −539.688.249.36 

             1,706 

𝑋 = -316.347.156 
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Tabel 4.13 

Tabel Hasil Perhitungan Regresi Linier Dengan SPSS 24,0 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 539649745.920 44699710.032  12.073 .000 

Keterlambatan 

Final Disbursement 

Account 

1.707 .923 .525 1.850 .097 

a. Dependent Variable: Arus Kas Operasional 

 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2024 

Penjelasan output SPSS sebagai berikut: 

1) Output Variabel Entered / Removed 

Dari output diatas dapat dilihat bahwa variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model adalah pembayaran final disbursement account 

dan variabel dependennya adalah arus kas operasional keagenan dan tidak 

ada variabel yang dikeluarkan (removed). 

2) Output Coefficients 

Pada unstandardized coefficients didapat nilai persamaan regresi linier, yaitu 

539.688.249.36 dan 1,706 yang apabila dikonversi ke persamaan regresi 

yaitu 𝑌 = 539.688.249.36 + 1,706 X. 

 

6. Uji Hipotesis 

Dari perhitungan yang didapat mengenai koefisien korelasi dan juga penentu 

maka uji hipotesis dapat dilakukan untuk mengetahui signifikansi hubungan 

pembayaran final disbursement account oleh principal PT. Gurita Lintas Samudera 

dan PT. Mitrabahtera Segara Sejati dengan arus kas operasional keagenan yang 

diageni oleh perusahaan PT. Bahari Tirta Jaya. Keterangan uji hipotesis yang 

digunakan penulis, sebagai berikut: 

Jika thitung < ttabel, maka Ho = diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan 

yang signifikan antara X dan Y. 

Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan signifikan 

antara X dan Y. 

a. Uji hipotesis untuk koefisien korelasi 
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Ho : r = 0, artinya tidak ada pengaruh antara pembayaran final disbursement 

account terhadap arus kas operasional keagenan. 

Ha : r > 0, artinya ada pengaruh antara pembayaran final disbursement 

account terhadap arus kas operasional keagenan. Dengan menggunakan nilai 

alpha (a) 0,05 (5%), maka uji pendapat tersebut: 

ttabel     = (α = 0,05 ; df = n – 2) 

= (α = 0,05 ; df = 11 – 2) 

= (α = 0,05 ; df = 9) 

ttabel     = 2,262 

Tabel 4.14 

Tabel Hasil Uji thitung 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 539649745.920 44699710.032  12.073 .000 

Keterlambatan 

Final Disbursement 

Account 

1.707 .923 .525 1.850 .097 

a. Dependent Variable: Arus Kas Operasional 

 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2024 

Dari hasil analisis uji t diketahui bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 

variabel X (keterlambatan pembayaran final disbursement account) dan variabel Y 

(arus kas operasional keagenan). Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji 

hipotesis thitung < ttabel untuk kesalahan 5% yang diuji pada dua pihak diperoleh 1,850 

< 2,262, maka Ho diterima sedangkan Ha ditolakyang berarti tidak adanya pengaruh 

keterlambatan pembayaran final disbursement account terhadap arus kas 

operasional keagenan jasa keagenan PT. Bahari Tirta Jaya. Selain itu juga diperoleh 

persamaan regresi 𝑌 = 539.688.249.36 + 1,706 X. 
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C. PEMECAHAN MASALAH 

Dalam hal ini penulis akan menguraikan pemecahan masalah keterlambatan 

pembayaran final disbursement account terhadap arus kas operasional keagenan PT. 

Bahari Tirta Jaya sebagai berikut. Terbukti bahwa tidak adanya pengaruh antara 

keterlambatan pembayaran final disbursement account terhadap arus kas operasional 

keagenan PT. Bahari Tirta Jaya. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis korelasi 

sebesar 0,525 maka dapat diperoleh thitung sebesar 1,850 lebih kecil dibandingkan 

dengan ttabel tingkat signifikansi 5%. N = 11 sebesar 2,262 maka thitung lebih kecil 

daripada ttabel yang artinya hipotesis nol (Ho) yaitu tidak ada pengaruh keterlambatan 

pembayaran final disbursement account terhadap arus kas operasional keagenan di 

PT. Bahari Tirta Jaya diterima, dan hipotesis alternatif (Ha) yaitu ada pengaruh 

keterlambatan pembayaran final disbursement account terhadap arus kas operasional 

keagenan di PT. Bahari Tirta Jaya ditolak. 

1. Melalui analisis korelasi pembayaran final disbursement account (X) terhadap 

arus kas operasional keagenan (Y) PT. Bahari Tirta Jaya, didapatkan data 

koefisien korelasi sebesar 0,525. Perusahaan perlu mengatasi masalah dan 

mencegah dengan berupaya mengantisipasi kondisi yang terjadi. Adapun cara 

yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan pembayaran final 

disbursement account secara tepat waktu sehingga mengoptimalkan arus kas 

operasional keagenan pada PT. Bahari Tirta Jaya yaitu: 

a. Meningkatkan sistem monitoring terhadap pembayaran final disbursement 

account secara teratur. Ini melibatkan pemantauan secara cermat terhadap 

jadwal pembayaran, identifikasi potensi keterlambatan, dan tindakan proaktif 

untuk menyelesaikan masalah yang mungkin timbul. Dengan memastikan 

pembayaran dilakukan tepat waktu, perusahaan dapat meminimalkan risiko 

penundaan arus kas operasional. 

b. Komunikasi yang efektif dengan klien dan pihak terkait lainnya sangat penting 

untuk memastikan pembayaran final disbursement account dapat dilakukan 

tepat waktu. Perusahaan perlu membangun hubungan yang kuat dengan klien, 

memberikan penekanan pada pentingnya pembayaran tepat waktu, serta 

menyediakan bantuan atau solusi jika terjadi kendala dalam proses 

pembayaran. 
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c. Memastikan bahwa proses administrasi dan keuangan terkait pembayaran final 

disbursement account berjalan efisien dan efektif. Ini mencakup 

penyederhanaan proses, penggunaan teknologi yang tepat, dan pelatihan staf 

untuk meningkatkan produktivitas dan akurasi. 

d. Menyusun rencana cadangan yang komprehensif untuk mengatasi potensi 

keterlambatan pembayaran atau situasi keuangan yang sulit dari klien. Selain 

itu, manajemen risiko harus menjadi bagian integral dari strategi perusahaan, 

dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko potensial yang 

terkait dengan pembayaran final disbursement account. 

2. Pada perhitungan analisis koefisien penentu, diperoleh hasil R2 = 0,275 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang tidak begitu signifikan antara 

keterlambatan pembayaran final disbursement account terhadap arus kas 

operasional keagenan perusahaan.  

3. Pada regresi linier sederhana antara variabel X dan Y diperoleh persamaan 

sebagai berikut 𝑌 = 539.688.249.36 + 1,706 X yang mana persamaan tersebut 

menyatakan bahwa ketika pembayaran final disbursement account (X) bernilai 0 

(nol) maka arus kas operasional keagenan di PT. Bahari Tirta Jaya (Y) sebesar 

539.688.249.36. Artinya jika pembayaran final disbursement account mengalami 

kenaikan 1, maka jumlah arus kas operasional keagenan (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 1,706. Koefisien bersifat positif artinya terjadi hubungan 

positif antara variabel keterlambatan pembayaran final disbursement account (X) 

dan variabel arus kas operasional keagenan (Y), semakin banyak final 

disbursement account semakin meningkat jumlah arus kas operasional keagenan. 

Dan koefisien regresi tersebut menyatakan hubungan fungsional antara X dan Y 

atau menunjukan seberapa besar X mempengaruhi Y. Jika pembayaran final 

disbursement account (X) semakin banyak, maka akan diikuti dengan arus kas 

operasional keagenan sebesar 1,706. Oleh sebab itu perlu adanya perhatian 

terhadap keterlambatan pembayaran final disbursement account yang dilakukan 

oleh pihak principal, hal ini dapat dilakukan dengan menciptakan kerjasama yang 

baik dengan principal dengan membangun komitmen dan meningkatkan 

komunikasi agar kedua belah pihak saling mempertanggung jawabkan hak dan 

kewajiban masing-masing sebagai dua belah pihak yang berkepentingan sebagai 

penyedia dan penerima jasa.



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai keterlambatan 

pembayaran final disbursement account terhadap kelancaran arus kas operasional 

keagenan PT Bahari Tirta Jaya pada periode Agustus 2022 sampai dengan Juni 2023, 

maka dapat diambil kesimpulan yaitu: 

1. Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel X (keterlambatan pembayaran 

final disbursement account) dan variabel Y (kelancaran arus kas operasional 

keagenan PT Bahari Tirta Jaya). Keterlambatan pembayaran final disbursement 

account memiliki hubungan atau pengaruh terhadap kelancaran arus kas 

operasional keagenan PT Bahari Tirta Jaya dengan koefisien korelasi sebesar 

0,525. Tingkat hubungan antara X terhadap Y termasuk dalam kategori sedang. 

Dengan hasil positif, maka hubungan antara keterlambatan pembayaran final 

disbursement account terhadap kelancaran arus kas operasional keagenan bersifat 

searah dan dapat diartikan apabila keterlambatan pembayaran final disbursement 

account mengalami kenaikan atau penurunan, maka akan diikuti oleh kenaikan 

atau penurunan pada kelancaran arus kas operasional kapal yang diageni PT 

Bahari Tirta Jaya. Dalam analisis koefisien penentu pembayaran final 

disbursement account memiliki kontribusi sebesar 27,56% terhadap variabel 

kelancaran arus kas operasional keagenan PT Bahari Tirta Jaya (Y). dan 72,44% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel X dapat mencakup 

fluktuasi pasar, perubahan regulasi, biaya operasional tambahan dan faktor 

ekonomi makro yang tidak terduga.  

2. Keterlambatan pembayaran final disbursement account terhadap kelancaran 

pelayanan operasional kapal yang diageni PT Bahari Tirta Jaya memiliki 
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pengaruh yang kurang signifikan dengan perolehan koefisien determinasi sebesar 

27,56%  dan koefisien penentu diperoleh hasil R2 = 0,275.  

3. Uji hipotesis koefisien korelasi terhadap populasi memperoleh uji thitung sebesar 

1,850 dan ttabel sebesar 2,262 yang berarti hasil thitung < ttabel (1,850 > 2,262).  

Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara lamanya keterlambatan pembayaran final disbursement account terhadap 

kelancaran pelayanan operasional kapal yang diageni oleh PT Bahari Tirta Jaya. 

Dengan hasil secara keseluruhan membuktikan bahwa secara statistik 

keterlambatan pembayaran final disbursement account berpengaruh positif dan 

kurang signifikan terhadap kelancaran arus kas operasional keagenan PT Bahari 

Tirta Jaya.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, walaupun tidak memiliki hasil yang 

signifikan antara keterlambatan pembayaran final disbursement account terhadap arus 

kas operasional beberapa upaya tetap perlu dilakukan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kelancaran operasional kapal oleh PT Bahari Tirta Jaya, antara lain :  

1. Perusahaan melakukan pendekatan dan koordinasi lebih intensif kepada pihak 

principal. Hal ini dimaksudkan agar pembayaran final disbursement account bisa 

dilakukan lebih cepat dengan cara meningkatkan serta memperbaiki komunikasi, 

komitmen dan kerjasama antara principal maka diharapkan pemenuhan hak dan 

kewajiban antara pemberi dan pengguna jasa saling terpenuhi. Agar perusahaan 

mendapatkan pelanggan tetap dan terus memperluas jalinan relasi.  

2. Memiliki perencanaan dan persiapan yang jelas dalam menyiapkan dokumen 

clearance secara lengkap sesuai dengan aturan dan persyaratan yang telah 

ditetapkan oleh instansi-instansi terkait di pelabuhan sehingga setelah kapal 

datang karyawan operasional tidak lagi disibukkan dengan permasalahan 

dokumen dan mampu mendorong peningkatan kelancaran pelayanan operasional 

kapal yang diageni. 

3. Diharapkan agar pihak perusahaan dapat menerapkan sanksi terhadap principal 

yang tidak melakukan pembayaran sesuai dengan tenggat waktu yang telah 

ditetapkan. Selain itu, penting bagi pihak agen untuk menyusun Standar 
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Operasional Prosedur (SOP) yang terperinci terkait hal ini, serta memberikan 

pemberitahuan yang jelas baik sebelum maupun sesudah menjalin kerjasama 

dengan pelanggan. Langkah-langkah ini diambil untuk memastikan adanya 

transparansi dalam setiap proses kerjasama yang dilakukan. 

Selalu menjaga kualitas pelayanan dengan meningkatkan kinerja di seluruh 

bagian unsur perusahaan dengan mematuhi standar operasional pelayanan dengan 

baik. 
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